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BAB I

KIAMAT MENURUT ISLAM DAN KRISTEN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya fitrah manusia bergolak mencari dan merindukan Tuhan.

Mulai dari t»ntuk yang dangkal dan bersahaja berupa perasaan yang sampai

ketingkat yang lebih tinggi berupa penggunaan akal.1 Keyakinan kepada Tuhan

merupakan warisan dari Nabi Ibrahim, yang memiliki poros sentral monoteiwne

yang bebas dari ketidak pastian atau dalih. Mengakui satu Tuhan yang bersifat

lnnona1, pencipta dunia, maha member( aktif dalam sejarah tetapi terpisah

darinya oleh sebuah jurang yang sangat luas, hakim pada perbuatan manusia dan

berbicara kepada manusia melalui Rasul atau utusan Tuhan.2

Pada dasarnya segala sesuatu yang selain Tuhan, mahluk namanya itu

mempunyai awalan dan akhiran, dan segala yang berawal pasti juga berakhir,

Segala mahluk punya masa datang dan akhirannya pasti juga mempunyai masa

pergi. Ilmu pengetahuan alam pun dalam segala seginya menunjukkan bahwa

segala sesuatu yang berpangkal dan berakhir, oleh karena itu ada kelahiran dan

kematian. Ada masa tumbuh dan akhirnya rapuh dan kering. Demikian pula alam

dan isinya ini, langit runtuh, bumi lebur, dan segala sesuatu gegap gempita.

Segala kehidupan akan tergulung. Hanya Tuhan saja yang tetap dalam

keabadjannya.

1 Hamzah Ya'gub, Filsafat Ketuhanan, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1984), 10
2 Ismail Ra) Al Faruqi, Dialog Tiga Agwna Besar, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1994)> 18
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Sebagai muslim yang beriman. tentu percaya pada kehidupan hari kiamat

(hari akhir) sesuai dengan rukun jman yang ke lima “MemT»rcayai bahwa seluruh

alam dan segala isinya ini pada suatu saat akan mengalami kehancuran setelah

ditiupkannya terompet malaikat lsrofii yang peRama”.’ Datangnya hari kiamat itu

merupakan suatu yang pasti terjadi dan Allah menyediakan kenikmatan kepada

hambanya, satu kenikmatan di surga bagi orangorang yang bertaqwa kepada

A]lah dengan pintu-pintu terbuka dan penjaganya berkata “Kesejahteraan

dilimpahkan kepadamu dan berbahagialah engkau”.4 Allah telah berfirman dalam

Al-Qur’an surat Al-Mu’min,ayat 59.

(Q q) b;;{ b dat Xi 343 18 b:39 68 beJI 31/ /

Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang> tidak ada keragpan
tentangnya, _ akan tetapi kebanyakan manusia tiada beIImal".(Q.S. A1-
Mu’min;59)’

Penanaman Aqidah dan keimanan tersebut didalam Islam telah

djrwnuskan dalam bentuk rukun iman yang enam9 yaitu: Iman kepada A]]ah9

alaikat Allah, Rasul-Rasul Allah, Kitat»kjtab Allah9 Hari akhir serta Qadha dan

Qadar_ Keenam keimanan atau kepercayaan tersebut bermula (hd satu keimanan

yang sangat mendasari yakni iman atau percaya kepada Allah SWT. Yang

kemudian dilanjutkan dengan keimanan kepada hari akhir. Sebagaimana tersebut

dalam firmannya:

3 Humaidi Tata Pangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 196

' M. Alwi Al Maliki Al Hasani, Syurga dan Penghuninya» (Surabaya: Bungkul Indah p 199472
’ Departemen RI, 414)Ir ’an dan TerjemahrI\'a. hal. 767
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(TV) (t}atI JUI 33 aT3 LI _2)(V=)JC Gk :J.

Artinya : "Semua yang ada di bumi itu akan binasa., Dan tetap kekal Wajah
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan-. '

Dalam agama Islam iman adalah kepercayaan yang meresap kedalam hati

dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi

pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.7

Sebaliknya hari kiamat (hari akhir) itu tidak T»rnah mendapatkan tempat

yang wajar di dalam alam pikiran orang-orang Yahudi, akan tetapi mereka juga

mempunyai anggapan bahwa hari kiunat (hari akhir) itu ada. Sebab penanammr

aqidah tentang hari kiamat (hari akhir) itu pun sudah tertanam dalam dirinya,

sehingga mereka mempwryai pengatian tentang kiamat itu sebagai hari

kedatangan Yesus yang kedua kalinya ke dunia.

Menurut kepercayaan Kristen Tuhan Bapak tidak akan mengadili

manusia, tetapi hal itu telah dit»rikan kepada pUtIn)a yang tunggal, kwena ia

manusia juga, kepercayan tersebut menjadi pokok bagi agama Kristen sebagai

mana yang tersebut dalam syahadat 12 yang disebutkan dengan kebangkitan

daging dan kehidupan kekal.8

Dalam agama Kristen, pengertian iman diperjanjian baru, iman berarti

meyakini dengan segenap kepribadian dan cara hidupnya kepada janji Allah,

bahwa ia didalam Kristus telah mendamaikan orang dosa dengan dirinya sendirj3

6 Ibid_ 886
7 Yusuf Qardawi, Jmcm dan Kehlchljxl», (]akana: Bulan Bintang 1993)7 3

8 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (lakana-. Rineka Cipta 1970), 183-184.
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sehingga segenap hidup orang yang beriman dikuasai oleh keyakinan Yang

9demikian

Adapun percaya pada hari kiamat adalah masalah yang paling esensi dari

segala macam aqidah Mn kepercayaan manusia sejak zaman purba hingga zaman

modem ini) para tokoh agama) ahli pikir dan filosof dimanapun dan sampai

kapanpun menempatkan peTSoa lan #lj sebagai materi dalam penyelidjkam3ya,

sebab iman kepada hari akhir akan membawah manusia kepada keyakinan akan

adanya kehidupan di alam lain sesudah hidup diduniawi, adanya hidup kembali

bagi manusia sesudah matinya. Dan hidup yang kedua itulah yang menjadi tujuan

akhir dari perputaran roda kehidupan dan penciptaan manuaa.

Dalam mempercayai, meyakini tentang hari kiamat (hari akhir) jalan yang

ditempuh oleh manusia itu berbeda-beda sesuai dengan peradaban, pemikiran dan

keyakinan menurut agamanya masing-masing. Agama Islam dan Agama Kristen

sebagai agama besar dunia dewasa bIj mempunyai ajaran dan tujuan yang telah

mapan. Sudah barang tentu mempunyai peranan penting dan besar dampaknya

terhadap pengikut masing-masing, kendatipun peranan itu masih ada

ketergantungan bagi pemeluknya terutama bagi pemeluknya yang masih awam.

Agama Islam dan agama Kristen adalah termasuk agama wahyu, agama

samawi atau agama ''Semetik” agama yang mana keduanya itu termasuk

datangnva dari Arab. dan keduanya juga sama-sama mengajarkan tentang

keTnrcayaan tentang adanya hari kiamat (hari akhir) dan mempercayai adanya

9 Harun Hadiwijono, Dr. 1 man Kristen. ( Jakarta: PT. BPK. Gunung Muh& 1995), 17.
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Tuhan Allah SWT bagi orang Islam maupun Allah Bapak bad mang Kristen dan

kedua agama tersebut juga mempunyai pasaman dan wrbedaan tentang

kepercayaan terhadap hari kiamat (hari akhir).

Manusia harus memiliki kepercayaan yang benar, kepercayaan itu sendiri

sangat Indu bagi manusia dalam hidupnya. Kepercayaan merupakan pelita hidup,

tarah tempat berpijak dan tali tempat bergantung. Banyak manusia Yang

kehilangan tujuan hidup menjadi sesat karena tiada iman.1c)

Dari tuaiur di atas, sesuai dengan kemampuan penulis dapat menelaah

dan menganalisa taItang keyakinan terjadinya hari akhir. Marun# agama Islam

dan Kristen serta adanya persamaan dan perbedaan tentang terjadinya hari akhir

mari KIamat) menurut kedua agama tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis dapat

merumuskan masalah yang menjadi kajian dan pembahasan antara lain:

1. Apakah yang dimaksud kiamat menurut Agama Islam dan Kristen.

2. Bagaimana persamaan dan pert»daan hari kiamat menurut agama Islam dan

Kristen

C. Penegasan istilah

Judul yang penulis angkat dalam 3enulisan skripsi ini adalah : “HARI

KIAMAT MENURVT AGAMA ISLAM DAN KRISTEN”.

10 Nasruddin Razak Diernd lslurn. (Bandung: PT. Al Ma’arif 1993), 122.
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Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu penulis akan uraikan

dan T»nu lis tegaskan kata-kata atau istilah yang terdapat dalam judul diatas, hal

ini penulis lakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam

memberikan interprestasi terhadap judul diatas.

Adapun kata atau istilah yang perlu di tegaskan hanya terbatas pada kata

atau istilah yang belum dikenal pengertiannya dan memptmyai makna yang

berkembang. Diantara kata-kata atau istilah tersebut adalah sebagai berikut:

HARI KT AMAT : Kebangkitan daH mati JIan terakhir dari kehidupan, yaitu

ketika orang yang telah meninggal dihidupkannya

kembali, untuk diadili perbuatannya yang telah

berlalu,atau dapat pula berarti akhir zaman yaitu dunia

seisinya lenyap1 J

Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW

beTT»doman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan

kedunia melalui wahyu AIIah12

Kristen berasal dari bahasa Yunani yaitu Kdstianos yang

mempunyai arti pengikut .13 Nama Kristen diberikan pada

orang-orang bukan Kristen kepada pengikut Kristus.

ISLAM

KRISTEN

11 W.J.S,Poerwadarmint& Kamus tJmum Baha:n Indonesia, (Jakarta: P N Balai Pustak&
1986), 338

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustak& 1994), 338

13 Soedarmo. Dr. Kamus IstIlah I-eologi, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, ), 55.
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menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari buku-buku bacaan, catatan-

catatan maupun dOkUInenler yang ada keterkaitannya dengan permasalahan yang

dibahas, kemudian diolah dan dianalisa guna menuju kepada kesimpulan

G. Metode Dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pembahasan

Pembahasan skripsi ini didasarkan pada metode Diskriptif yang

meliputi penuturan, lnma}nIan, penganahsa dan pengklasi$kasi data yang

dikumpulkan melalui riset kepustakaan, sehingga dimungkinkan pendalaman

lerhadap masalah-masalah Yang akan dRIabas. Oleh karena itu dalam

pnulisan skripsi ini wnulis menggunakan metode pembahasan sebagai

berikut:

a. Metcxie deduktif Yaitu metode yang berangkat darI

pengetahear yang bersifat umum dan bertitik

tolak pada pengetahuan yang umum, itu

hendak kita menilai suatu kejadian-kejadian

yang khusus14

: Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus,

Wnstrwa-lnristiwa yang kongkdt, kemudian

dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusu,

b, MeRge induktif

14 Sutriuro Hadi, Meth(xlelogi Research, Jilid L (Yogyakarta: And Offset) 1994)2 42
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dan kongkrit itu ditarik generalisasi yang

mempunyai sifat umum.!’

Yaitu metode yang digunakan untuk

membandingkan antara T»ndapat-l»ndapat

guna mencari persamaan dan perbedaannya.

c. Metode komparasi

2. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 : Da]am bab inI tercantum beberapa sub bab yaitu, latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih

judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber-sumber yang

dilxrgunakan, metode dan sistematika pembahasan.

Bab inj mencakup tentang ajaran agama Islam margenai hari

kiamat, terdiri dari beberapa sub bab diantaranya adalah

F»ngertian hari kiamat, ayat-ayat Al-Qur’an tentang hari kiamat,

tanda-tanda terjadinya kiamat, dan ragam peristiwa yang terjadi

djbari kiamat.

BAB III : Bab ini merupakan uraian, pengertian hari kiamat menurut ajaran

agama Kristen dan terdiri dari beberapa sub bab diantaranya

adalah pengertian hari kiamat, ayat-ayat Al-Kitab yang

BAB 11

15 Ibid_ 42
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menerangkan tentang hama:, tanda-tanda kiamat, dan ragam

peristiwa ctLah kiamat.

Bab ini berisikan tentang ulasan dan ana]isa penulis tentang hari

kiamat baik menurut agama Islam maupun agama Kristen,

tinjauan tentang proses terjadinya kiamat serta apakah masing-

masing agama tersebut mempunyai atau mani]iki persamaar dnI

perbedaan.

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang merupakan hasil ringkasan

Tnnulisar skjpsj, dilanjutkan den@n saran-saran yaitu saran

penulis terhadap penulisan skripsi yang telah dikerjakan.

BAB IV

BAB V
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BAB ii

KiAMAT $iENURiTT iSLA Ni

A. Pengertian mamat

Kiamat adalah nrerupakan hari yang akan terjadi dimasa yang akan

datang, dan merupakan problem bagi manusia dengan adanya orang-c>Fang yang

tidak mempercayainya, karena hal itu menyangkut masaiah yang gab, tetapi hal

itu merupakan kepercayaan bagi tiap orang-orang Islam (Muslim) karena hari

kiamat adalah bagaian dari rukun iman, yang harus dan wajib dipercayai atau di

imarli, walaupun pengetahuan itu sendiri masih sangat tenbatas sekali, kemudian

bagi orang-orang yang tidak mempercayain'a karena bukti adanya kiamat tidak

ada bUktI secara nyata

Sebagaimana firman Allah (Q.S. Al-Mu’min : 59 )

b ;;; a c/61 }i :Ki3 @ b=3 ti aj 3at 31

Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman”.

Penjelasan adanya hari kiamat didaiam ajaran Islam adalah merupakan

keterangan-keterangan yang dijeiaskan oleh ayat-ayat al-Qur’an sebagai wahyu

Aiiah. Maka dengan keterangan-keterangan itulah sebagai kepercayaan ummat

islam mempercayai bahkan kiamat akan terjadi pada suatu saat cepat atau tambal

dengan landa-landa yang sudah djperl jhaIkan kepada manusia Salah satu sendi-

li

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



12

sendi arkanui iman (rubIn iman) yang hatus dipetcayai oieh setiap mukmln

adalah percaya akan adanya hari kiamat. :

Hari kiamat didahuiui dengan leburnya aiam semesta ini. Jadi pada harI

Tersebut seluruh mahluk yang masih hidup akan mad, Bumi dan langit juga akan

diganti, bukan yang ada sekarang ini. Di dalam alam akhirat ini seluruh mahluk

akan dibangkItkan, setiap mahluk akan dikembalikan pada jasadnya masing-

masing, sehingga mereka mengalami kehidupan untuk kedua kalinya setelah

sebelumnYa mereka mati .2

Hari kiamat jiu juga dapat di sehat sebagai hari akhir, yang didahului

dengan musnahnya alam semesta ini. Jac$ pada had ini akan musna}lia seluruh

mahluk yang masih hidup. Bumipun akan berganti, bukannya bumi atau langit

3

yang sekarang ini.

Kepercayaan pada adanya hari kiamat telah mengajak kita sebagai

manusia itu mau beramal yang baik dan menjauhi segaia larangan Allah dan

Rasuinya. Hal ini semata-mata akan membawa kebaikan kepada diri kita sendiri

nanti pada hari kiamat yang tidak diragukan adanya. Dengan kebaikan-kebaikan

yang penlah kita iahrkan itu akan dapat menyelamatkan diri kita dari siksa Allah

pada hari kiamat dan memberikan kebaikan-kebaikan hingga memasuki surga

yang melupakan puncak kenlkmalan abadI,

: A. Ch3irar! Marzuki. Qt)’amal Sllrga do?? NeraM . (Yogyakarta: Mitra Pustaka 3 1999), 3
!bId\ 9

Sayyid Sabic!. Ac lidah isI rIni _ (Bandung: CV. Diponegoro. 1985). 429
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Seianjutn\.'a Alidh S=,VT mencipTakan aiam lain yang dIsebutnya aja lu

akhiraI. Disitulah makhluk akan dibangkitkan yaknI dlhldupkan lag1 setelah

mereka mati: lainya uikembalikan daiaa\ tubuhnya dan dengan demIkIan mereka

akan mengalami kehidupan yang kedua kaIInya.

Setelah dibangkitkan (di ba=ats} iaiu setiap jiwa akan dihisab

(dipertunjukkan) seluruh amat baik yang berupa kebaikan dan keburukan, maka

barang siapa yang kebaikannya meiebihi keburukannya, tetentunya Allah ta’aiah

akan memasukkan kedalam surga, sedang barang siapa yang keburukannya

meieb lili kebaikanrt\r& maka akan dimasukkan kedaiam Neraka

Keadaan pada hari kiamat itu penuh bahaya dan kesengsaraan yang

mengerikan, kecuai j bagi orang yang berman. Keadaan yang sangat berbahaya

itu (pada hari kiamat) wajib kita imani, artinya percaya bahwa akan terjadi

keadaan demikian itu, kemudian sadar akan tetgugah hatinya mengerjakan iman,

ibadah dan amal saleh. Iman dan amal saleh ituiah penyebab utama bagi

keselamatan orang dari bahaya-bahaya yang dahsyat pada hari kiamat dan dari

siksa neraka.

Akan tetapi k3banyakaan manusia Tidak mengerti atau tidak percaya 2

maiahan ada yang mendustakan sama sekai j. Alat1 ada puja kepercayaan yang

setengah-setengah, hal tersebut terbukti dengan adanya perbuatan-perbuatan

mereka yang menjurus kearah perbuataan yang menuruti kemauan ha-,va

nafsunya. bahkan berani melanggar iarangan-larangan dan meningga ikan yang

wa jltr, Irdak mau bcnraT»slap unli3k bekainya djakhirat dan beiiai untuk bepergIan
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Yang amal jauh menempuh perjaianan berIbu-rIbu fairun, yang akan Oerahlr

ditempat Yang menguntungkan dan menggembirakan iaiah surga dan mungkIn

sampai ditempat yang berbahaya ialah neraka ja-hannam.

Sebenarnya kepercayaan kepada adanya hari kiamat yang pasti adanya itu

dinyaTakan pula daiam ai-Qur:an (Q.S. An-N sa’: 87}-

Ex 111 :+ 31, i )’4 @ G3 \ &Git ( 1': Dj! HI;J :13 %1 51 $ 91

Artinya : ”Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia.
Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak
ada keraguan terjad{nya, Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan

(nya) daripada Allah.” 4 (Q.S. Al-Mukmin : 59).

3JJe:t! S /at :5{ 363 18 a S ;36 ;;Lb 1) 2

Artinya : “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
5

tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman”.

Adapun sebab-sebabnya manusia kurang atau tidak percaya adanya had

kiamat iu, karena didunia ini tidak ada conlo}340nloh yang yang sama dengan

keadaan diakhir M. Seumpama di dunia ini ada buni-bukti yang nyata, seperti

lahirnya bayi atau anak binatang lahir dari perut ibunya atau induk saTangnya,

kemudian dikatakan bahwa disana ada dzat yang maha kuasa yang membuat

keadaan semacam ilu, niscaya manusia let>-b memt>ohongkan deng,an adanya bad

kiamat. Seperti 6rman Allah daiam al-Qur’an surat Al-Qi);amal ayat : 3640.

' !)epanemen agama Ri. A!<)rtr'iirr c#Ir? 1-erjemuhlryii= 133

) ihid_ lal
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=d 3:3 :A =2 3? S.; :Jj? ;LJ b; P+631 3l: 3{ JL:Yi L.:„Hi
1

6/JJ} ;:4 bi Db J,Q 103 :r;!!.QJV!} '} =\ =;';} :+

Artinya :-Apakah manusia mengira, bahu% ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggpng jawaban)? Bukankah. dia dahulu setetes mani yang
dilumpahkan (ke dalam rahim), kemudian mani ilu menjadi scgumpal
darah? lalu Allah n-lenciptakannya? dan menyempurnakannya, lalu /dIah
menjadikan darjpadanya sepasang: iaki iai( i dan perempuan. Bukankah
(Aliah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang
mati- .

Al-Qur'an memberikan perhatIan yang sangat IstImewa terhadap

penetapan keimanan pada hari akhir itu, oertntian yang besar ini dapat diketahui

antara lain; Allah SWT tidak mengemuk akan hari kiamat itu dengan satu nama

sebutan saja, tetapI menggunakan nama-nama laIn dan setIap nama Juga

menunjukkan pengertian apa yang terjadi pada hari itu./ Sebagaimana tersebut

dibawah ini:

a. Hari Ba’ats O'aumui ba’tsi) sebagai mana firman Allah :

{Q.S. Ar-Rum : 56).8

:; tIP alat f; J! ,131 vK JaI113
86 _ / 9 / /

jNI \};\ 3:JI JUS

JaJa= 8 ;& iH«:,
Artinya : “Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan

keimanan {kepada orangJ>rang yang kafir): "Sesungguhnya kamu
tei& berdiam (dalam h bur} menurut ketebpan Ai lah, sampai
hari tNrb anglit; maka ialah had tnrbangkit itu akan tetapi ka,inu
seiaiu tidak meyakini (nya-}”

b. Hari Qjyamal {)'aumui qiyamah) sebagai mana Fhmannya;

ibid. iCP:l0- i 001

Sa})4d Sabiq. Aqlticl}1 Islam , (Bandung: CV. Diponegoro, 1985 ). 430-43 i
' Depaq Ri, 71;;1
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(Q. S_ Az-Zumar : 60)_

==J_K. 15 d:Jl iii Dj 3,')i 8: ;;\./:3 '15\ DJ; 17;K 3111 dJ ila! {; 3

Artinya : Dan pada hari kiamat kamu akan mei jhal orang-orang yang berbual
dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam
neraka Jahannam itu ada tempat bagi orangorang yang

9

menvombongkan diri .

c. Sa’at (sa’ah) sebagaimana 6rmann);a ;

(Q.S. Al-Qomar : 1 )

. /o ' J ' +

3131 3:iJl3 6LJ+ d;31

Aainya ; Telah dekat (datangnya ) saat itu dan telah terbelah bulan. IO

d. Akhirat (.akhirah) sebagaimana Hrmannya;

(Q.S. A’laa : 16-17)_

udi] ;; i>-UI).6531 ;(;Jt 3 ;;4 ]
Artinya : Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duda\U.

Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.11

e. Hari Din (yaumuddin)sebagaimana firmannya;

(Q.S_ Al-Fatihah : 4)_

#111 (1,1 aUG

Artinya : Yang menguasai hari pembalasan.12

f. Hari Hisab (yaumul hisab) sebagaimana 6nnannya ;

(O.S. Ai-Mu’min : 27).

9 Depag IU, 754

JU Ibid , 878
1 J ibid. 1052

'' 1 hil1_ 5
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VL'__,ji f:4 :P_'/C \ ,Bur :pKl ; b 1 ;\ =' Jul
Artinya :Dan Musa berkata: ':Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku

dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak

beriman kepada hari berhisab. : 3

g_ ljaN Faftr (yalllnDi fat 1l1) sebagaimana nrmannya ;

(Q,S. As-Sajadah : 29).

1

t, ;yy-’, ;1 V 3 ;;q t 3/ 1,151 &ii V i:Jl i:4 UB

AHjnya ' Ka]akanlah: "Pada bad kemenangan jIu 6dak berguna bagi orang-

orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tanggul11’

h_ Hari Talak (yaumut talaq} sebagaimana $rmannya;

(Q.S. Al-Mukmin : 15-16).

i}91.,t;Jt 1>t}It '13 i};51 UjI JJ ,31 ;& d 1 J; u&: V Jj3Jb: i3 ?:4

yEA! ); ;U! J! $31 jb ] Ljl'f L&

Artinya : (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (1,du A 1:ah
berfirman): "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?"
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi A/jaha Mengalahkan. Pada
hari ini tiaf»tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya.
Tidak ada yang ($rugikan pada hari ini. Sesunggutmya Allah amat

cepat hisabnya. 1)

i_ Hari Penyesalan fJ'aumul hhsrc)h) se'Daga mana firmannya;

(Q,S. Maryam : 39)

1)j:y q ;13 di ) ;13 3lgt L.B 12 3 :T„ Lj 1 { ; ;13={1

:' lhid_1 63

'" Ibid, GtA

is Ibid, 761
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38

Artinya: “Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaiTU) ketika
segala perkara teiah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka
tidak (pula) beriman

{. Hari Ancaman (yaumu 1 wa’id) sebagaimana nrmannya;

(Q,S. At-C)af : 20 }

+:JI : 14 :us

Aninva : “Dan ditiur>lah sangkakala_ Itulah hari terlaksananya ancaman

k. Hari Keluarnya dari Kubur (yaumul khuruj ) sebagaimana nrmannya;

(Q.S, Al-Qaf : 24)

::J/ 1

tJ/Jl fj &U= 6pJk

Artinya :='(Yaitu) pada hari mereka mendengar Teriakan dengan scbcrlar-
benarnya, itulah hari keluar (dari kubur)”.

i_ Hari Kekekalan {.yaumui khuld) sebagainana nrmannya;

(Q.S. al-Qaf : 34)

3 At ?) 3153 rth LI

Artinya : “Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan”.

m . Hari Keputusan (vaumui T-astri )

(Q.S. Ash-Shoffaf : 21 )

Artinya : “inilah hari keputusan Yang kamu selalu mendustakannya”.

Jj;a ,, K + J 1 JUl
al

1.11
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B. Ayat-Ayat Al-Qur=an Tentang Hari i<iam3t:

Adapun untuk iebih jeiasnya akan diadakan pengkiaslllkaslan ayat-ayat al-

Qur’an tenlang had kIamat sebagaI benkui;

Q.S. Ai- A’raf : 187

J

LU :3 U! QS:J & Y 3) :L L&b L=! JG GL'; JG ah! ;; :Iyt'_J
51

1, lt:„}, (8 LP @ LE- UK :E;L: a; LU ;&b y bAbi] c'+311..11 gb
n=

J;L1; Y ./81 :3/i :313 dI!

AHjnya : ='Mereka menanyakan kepadamu lenlang kiamat: ”Bilakatr
terjadinya?" Katakanlah: "Sesurgguhnya pengetahuan tentang kiamat
itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat
mcnjclaskan waktu kedatanganaya sciain Dia, Kiamat itu amat berat
(huu-haranya bagi makhiuk) Yang di langit dan di bumi, Kiamat itu
tidaK akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". Mereka
bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengeTahuinya
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu
adalah di sisi 411ah, lelapj kebanyakan manusia lidak menge:ahtii”.

> Q.S. A 1- Fbmhim : 48

. jW1 1>1}31 dJ \ ;3;3 :/1}:JJ 1) b>3o1 :) >3151 Jy :8:4

Artinya : “(YaiTU) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi Yang lain dan
(demikjan pula) langit, dan mereka semuanya. (di padang h4ahsyar)
berkumpul menghadap ke ha(6raI Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa.

> O.S, Ai- Anbjyaa’ : 104

Lb/ 11 t=& 1 33 :1,,i && J;i 'JL: CJ .,KE Jg,Jl :K ,L:JI +}= i};
:AL'b

Artinya : "(Yaitu} pada hari Kami guiung iangit sebagai menggulung lembaran-
iemt)aran keRas. Sebagalmasa Kami telah memuiai penciptaan
pertama begitulah Kami akan -nengutangin)'a. Itulah suatu {anji Yang
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pasTi Kami Te 1)ati; sesungguhnya Kamilai1 yang akan
melaksanakannya

> Q.S. At- [{aaj : 1-2

e; &,';: K PJ 6):3 ??;,8; ,== 3;a! d)] J! ;(3 }}d =,di WC

=$1} &a 11 C} &&: 3..61 d}3 GL; Ji; c.11 / 14 L1:bLi

ArIjaya : “ja menyeru seja jn Allah, sesuatu yang bdak dapat memberi mudharal
dan tidak (pula) memberi !nanfa'at kepadanya, Yang demikian tu
adalah kesesatan yang jautl”.

> Q.S. Al- Qashas : 88

. J/;; 1; 41} >IJt 3 :83 tJ! b 8 ,:3 Jf :3 U! a! Y )L !& d 1 11 {33 V 3
di

Artinya : “Janganiah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun
yang iain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.
TiaI»tiap sesuatu puN binasa, kecuali Anak. BagiNvalah segala

penentuan, dan hanya kepada-Nyaiah kamu dikembalikan.

> Q.S. Al- ZumaT : 67-68

4.,,,:! bL;A bila}) a(dt }}; ;;1' ii Li,,; 3330}3 ,jl; }; aU! } ;b C)

>3ii! Q) :3} a} g 1,1 3J ,;d~,\ ) 'U:,';bf };; eZ JG} ZH:
.3 ;}4 89 ;: 11$ 6>i + 8/ pa\ !& :3 a

Artinya - “Dan mereka tidak mcngagungkan Allah dengan T»ngagungan yang
semestinya padahal bumi seiunr I-aya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat dan langit djguiung dengan langan kanan-Nya. Maha Suci
Tuhan dan \'iaha Tinggi Dia dari apa yang mereka perse-Kutukan

''Dan di6uptah sangkakaia. maka madlatr siapa yang di langit dan di
bumi kecuaii siapa yang dikehendaki Ai tah. Kemudian ditlup
sangkakaia itu sekaii lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masIng-masIng)
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+ Q.S. Ath- Thur : 9-10

:c_13< ; ;, ;LIt„ 31 :) ;.'. };

Artinya : “pada had ketika langil benar-benar bergoncang, dan gunung benar-
benar berjalan.

> Q.S. Al- Qc)mar : 1

33

.;1151 .3 &at a;}31

Artinya : “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.”

> Q.S, Al- Rahman : 26

jJ

. JU L:1 :; _Lf

Artinya : '=Semua yang ada di bumi itu akan binasa.”

> Q.S. Al- Rahman : 37

16 LP

Dali& iSLI Li tKJ ,cat c 83.:1 tSP

dan menjadi merah mawar sepeRIArtinya : 'Maka apabila langit terbelah
(ki lapan) minyak.”

> Q.S, A 1- Wa($ah : 4-6

.Li:1 ,L} ==316'L= JH 1 c.L;3 33301 d3 13]

Artinya : “Apabila bumi digoncangkan sedahsyatxiahsyatnya, dan gunung-
gunung dihancur lu]uhkan seharcur-hancurnya, maka jadilah dia debu
yang betubangan.

+ Q.S. A 1- Mulk : 16

.j;= :A $39 33LUt ;q =Z 34 di ;r.T„11 6} =; 114L
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27,

Artinya : “Apakah kamu merasa aman Terhadap Allah yang di langit bahwa Dia
akan menjungkir baiikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-
tiba bumi jIu bergoncang

> Q.S. A 1- Haaqqah : 13-16

,4 4

,=83 X}>•;hti dS L:/b JG,J 6 )73iiI cUI• ibl) dJ );A\
J 3A

. 4At] &1;; LP ,Ul cx>ll3•zb}:Jl

Artinya : “Maka apabi]a sangkakala ditiup sekali tiup. Dan diangkatlah bumi dan
gunung-gunur,8. Lalu dibenturkal keduanya sekali bentur, Maka pada
hari itu terjadilah hari kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari
itu langit menjadj ]emaIl.”

> Q.S. A 1- Ma’arij : 8-9

. oJk La} 3).3).&Jt? :cIJt 34' i;

Arlinya : '?ada hari ketika langa menjadi sepeRI luluhan perak. Dan gunung-
gunung menjadi sepeRI bulu (yaxg beterbangan).

> Q.S_ Al- Mn7ammil : 17-18

.Uji& :1:3 oK ,, 3b:1 ,C:_i!•(3 dIUji} Jl;; e}; i,V c> 1 6 jg Hi

Artinya : “Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu
tetap kafIr kepada hari yang menjadikan anak-enak t»ruban. Langit
(pun) menjadi pecah belah pada hari itu kaRna Allah. Adalah janji-
Nya itu pastI terlaksana,

> Q.S. Al- Qiyamah : 6-10

X;; J(JP Jj_1) )~::Jl &J+ l;3+H 1 3; bPdCJt ;; J§ JL
S

/1 it
J

Ar«nya : “Ia berTanya: ''i3iiakah haH kiamat itu?" Maka apabiia rnata terbelaiak
(kcia t-rutan), dan apabila butar\ tclah hilang cahayanya, dan matahari
dan buian dikumpuikan, pada hari itu manusia berkata: "Ke mana
tempat ian 7
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+ Q.S. At- Mursalat : 8-10

8 J

1313.L;j3 gLI31 !31-J•== 1„ , b 87aJI 139

Artinya : “Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, dan apabila langit
iJah dibeiah, dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi
debu

> Q.S. Ai- Tak\vir : 1-6

>;;:jl 1l23.d ]cJ 1 +l211 36Jt 1l13.b 3:,& 1 };31 k 3.'J{ F 3LJ 1 111

J :;.. ;t;4\ tblIG;1

Artinya : “Apabila matahaH digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
dan apabila ganung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang
hunting ditinggalkan (tidak difn«julikan}, dan apabila binaTang-b{nalang
liar dikumpulkan, dan apabila lautan dipanaskan.”

X Q.S. At- Tak\vir : 11

L i?,if :C:JI 1l1 1

Artinya : “dan apabila langit dilenyapkan

> Q.S. Al- in 6that : 1-3

3l831 !ij3eb;b13 , llf„ il 1l!

Artinya : “Apabila langit terbelat\ dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,
dan apabila lautan dijadikan meluap.”

C13J 3d} li1 3. b 32

> Q.S, Al- insyiqaq : 1

8 + , #

.,=, iIi1 911:Jt 131

J,nin}1’a : “Apa tri ia iangit terbelah

; Q.S. Ai- insyiqaq : 3

.b= 1pLUs
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Artinya : “Dan apabiia bumi diratakan,

+ Q.S. A}- Zat zaiah : i-2

• Ide: 3481 c;:3i3• Qi:jJ :4ij\ JJE b!

Artinya : “Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat ), dan
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung) nya.

Tanda-Tanda Terjadinya Kiamat

Hari kiamat itu pasti akan datang, situasi kedatangannya banyak sekali

kejadian yang mana manusia t>cium pernah mengenalnya. Pada waktu ku akan

terjadi berbagaI perubahan yang sangat -besar yang beium pernah terjadi atau

belum pernah dilihat manusia. Adapun tanda-tanda tibanya hari kIamat itu ada

dua. rnacarn :

1. Tanda-landa kiama1 kecjl (Sughm)

Dalam hadits dijelaskan sebagaimana yang tertera di bawah ini:

=4 :331 y;Jj b/31 Jbl ;1;} 343 &;31 ;b 31 6& 1 b 13bi 3' a
+ J1 1 4 / # 1 4 / J13/ / /
'UI ’ JK:\

ArTinya: “ Sesungguhnya syarat (aiamat) tit)anya hari kiamat ialah terangkatnya
ilmu, dur di pertahankan kebodohmr, dan tersebar luasnya zina dan
khomer, dan orang laki-laki berkurang dan banyaknya jumlah orang

!6
perempuan”_

10 M. Abctai Rothan}y. Inilah /kIll Pem balasan. Cet IX. (Bandung P. T. Ma'arif 1987). 32.
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1 anda-Tanda KIamat besar (KtiDraf\)

Adapun diantara tanda-tanda akan datangnya han kIamat sebagaImana

berikut :

a. Terbitnya matahari dari ufuk barat

Disaata fit>anya hari kiamat? maka terjadilah suatu perubahan yang

besar sekali dalam susunan alam semesta ini, sehingga tampat pula ragam

peristiwa yang tidak biasa terjadi djpandangan ummat manusia. Pada saat itu

akar terbitlah matahari dari arah barat_ Jadi berlawanan sekali dengan apa

yang biasa kita saksikan sehari hari yakri terbit dari arah timur

b. Keiuarnva suatu binatang (dat>bah) dimuka bumi

Disamping itu akan keluarlah semacam binatang dari bumi yang dapat

bercakapcakap dengan orang banyak. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an Surat An-NamI : 82.

Y ebI '}\( =_81 di W d>3131 :,. z:1; p0 L1:11 ;dI; J:31 83 1323
J J

bp#
Artinya: “Dan apatH lah perkataan telah jatuh atas merekt maka kamj (Allah)

mengeluarkan binatang melata dari bumi yang memberitahukan
kepada mereka bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin

kepada ayat-ayat kami. 1 /

Jeiaslah bahwa dalam ayat diatas ada suatu pemberitahuan tentang

keluarnYa 513atau macam binaTang yang dapat benakaFcakap dengan orang

banyak disaat hendak tibanya hari yang dttentuiian t)teh Allah, Sebagai suatu

1’. [kpanerrren Agama R !, 604
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permulaan dan berbagai permulaan yang menunjukkan sangat dekatnya hari

kI flm?ri laal

c, Keiuarnya imam Ai b4atrdi

Setengah dari alanlat-alamat kut)rah tentang hari kiamat, ialah

ketuarnya seorang yang benlama imam A! mahdi. Ringkasan yang

menceritakan dari uraian ini adalah sebagaimana yang disebutkan dalam

kitab Al-'Aqa’idui islamiyah, dengan mengutip dari berbagai hadits

sebagaimana berikut :

Bsi _+ J! X+ 1 J 1 ;it 4g =,11 hg 4„'t JIJ JbjJt /T
(<5b /JIJ )Ji3

ArtinYa : imam b4ahdi itu akan keluar di akhir zaman, namanya
Muhammad bin Abdultah atau Ahmad bin Abdullah.18

Jadi hadits-hadits yang menyatakan kedatangan Imam Madi

hanya tcrdapat dalam kitab-kitab hadits selain Bukhari dan Muslim

Karena itu banyak saab ulama’ yang berpendapat bahwa semua hadju

hadits tentang imam Mahdi itu ad41ah lemah dan palsu (choif)9 karenanya

tidak perlu dipercayai tentang siapa imam Mahdi itu

d. Keluarnya Al MIsil Dajjal

Setengah dari tanda-tanda hari kiamat yaitu akan muncui seorang

manusia Yang menamakan dirinya Almasai Da.hai. ia mengaku dirinYa

menjadi Tuhan dan berusaha agar seiurui-I url-Irna manusia di k,ria itu suka

18. M. ALldai Raihorny. Afi 1/; Hari PenI 1>11: t-6,b1 ,(iI##7/. Cer n. {Bandung: PT. Ma ’arm: 44
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mengikuti ajakannya. Dan ia berdaya upaya memalingkan segenap

manusia dari agama yang benar. Selain itu ia juga dapat membuat

keanehan, yakni hal-hal yang luar biasa sehinggah banyak orang yang

terpesona oleh propagandanya yang penuh kedustaan itu. Sejak zaman

dahulu kala semua Nabi (Nabi Muhammad) sudah menakut-nakuti

umm&nya masing-masing akan bahaya ajakan Dajjal la’nat Allah ini,

maksudnya adalah jangan sampai ada seorangpun yang terpesona oleh

ajakannya. Sebagaimana yang tertera dalam suatu hadits yang berbunyi :

,;;hl 3.3 b 4; l# Li i& b’>4 43 .Z? 31:i Ii2 :; 3, 151 :1; C

,P 3;J 43 3;'t Si 4:3 31 #l u& W .„k cr #3 u& Pk
(fb 3 6,+3 ,tb) 4bt1 11; ok 3:_31

Artinya : “Tidak seorangpun Nabipun yang diutus Allah, melainkan Nabi
itu pasti menakut-nakrrti kepada ummatnya perkara Dajjal tadi,
Dajjal itu akan keluar kepadamu semua, kemudian tidak samar-
samar lagi bagimu semua akan hal-ihwalnya dan tidak samar-
samar untukmu semua, bahwa tuhanmu itu benar-benar tidak
bermata sebelah. Sesungguhnya Dajjal itu bermata sebelah,
yang tidak dapat digunakan yang sebelah kanan (yang dapat
melihat adalah sebelah kiri), seolah-olah matanya itu menonjol

19ke muka

e. Turunnya Nabiullah Isa

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat :

158- 159

]9. Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim al- Bukhari. Sahih cII-B11khari _ Jilid III
(Batan: Dar Al-Fikri, t.t), 316
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5 u e 1/3 LiS L;L:33 rb i :p :\1’4 \ cA 1(.C \\ 1 itS :1?’, =ii :2l1 iii', 't\j; 1 LJ– J–= r = LJ U –rJ'\ - -- / '• y- J J -' F Z :;
3 }

(\ eq ) 13, 63 ; ( jE 341 dedi iI; 3 6l3

Artinya: Tetapi (yang sebenarnya), Allah tQiah mengangkat --isa kepada-
NYa. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
Tidak ada seorangpun dari Ahh Kitab, kecuaii akan beriman
kepadanya ('isa) sebeium kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti
'isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.

Dalam ayat di atas diterangkan bahwa Nabi Isa teiah diangkat oieh

ABah (bukan mati disaIRJ) dan dibari menjelang kiamat nanti akan di

turunkan oleh Allah ke bumi, tak lain adalah untuk meluruskan agama,

dimana kelak semua agama akan akan menjadi satu, yaitu agama Islam,

agama Ibrahim as. Diriwayatkan oleh ibnu Fjatim dari Juariyah bin Bashir

yang berkata; “alar mendengar seorang berkaTa kepada a 1--H&san, dan bei iau

menjawab, yang dimaksud dengan sebelum matinya Nabi isa kelak ia

dibangkitkan kembali oleh Allah dan dR>ednya kedudtfkan yang diterima

oleh yang sholeh maupun fasik. Demikian pula pendapat Qatadah dan

Abdurahman bin Zaid.20

f. Lenyapnya al-Qur’an dari'Mushaf dan hati

Maksudnya ialah orang yang hafal al-Qu’an itu sudah tidak ada

seorangpun, sekai 3pun hanya seayat, hal ini merupakan tanda besar puia

akan segera tiban\'a hari kiamat .' ;

21>. Salam Bahreisy. Terjemah Tajur ,%77/ KuIs?irl Jilid iI. (Surabaya: Bina llmu. !990}= 599

'; M. Abdai Ralhol»y_ Ini intI Hari Pe»lhnia StT)13 Cet 1. (Bandung: PT. Ma’,ujC 1987} 7 59
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g_ Keluarnya asap (awan )

int juga merupakan tanda besar akan Ii-banya harI kIamat sebagalmana

yang di$rmnkan Allah di dalam al-Qur’ar ((IS. Ad- Duithan : 10- 12)

i

:+1121 eb =;_31 63 . 1=JI ;It 1 13 )81 u:1l; . &,J. JL;,11 96.IJt gLi i:; 3l738
di #

.b };y
Artinya : “R4aka tunggulah hari ketika iangit membawa kabut yang nyata,

yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (Mereka berdo'a):

”Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami arab itu. Sesungguhnya

kami akan beriman”.22

D. Ragam Peristiwa Yang Terjadi Disekitar Hari Kiamat

Dalam pembahasan ini tidak akan dikemukakan seluruh rangkaian

peristiwa yang terjadi atau berkaitan dengan hari kiamat, yang terpacu dari

kandungan ayat-ayat al-Qur'an. Dalam al-Wan di nyatakan bahwa banyak ayat

yang mengemukakan tentang berbagai ragam peristiwa yang timbul pada saat

akan tft)anya hari kiamat, namun dalam pembahasan ini hanya akan dibahas

tentang berbagai ragam kehancuran alam semesta pada saat terjadinya hari kiamat

yakni permulaan terjadinya tersebut

Ragam peristiwa yang terjadi di hari Kiamat itu sudah dikel&skan dalam

a*,'at-ayat al-Qur'an dengan cukup lengkap, yakni adanya perubahan-perubahan

22 Del)ag. R 1. 487
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dalam susunan keTertiban alam dunia ini secara keseluruan dan meraTa, yang

belum pernah terjadi pada hari-hari sebelum itu.'3

Terlebih dahulu akan diklasink4sikan ayat-ayat tentang kehancuran alam

semesla ini, yakIN

a. Alam semesta binasa

> Q.S. Al- ’fhuur : 9

1

5;; ,t131 'y; ’{;
Artinya : “pada hari ketika langit benar-benar bergoncang”.

> Q.S. Al- Rahma : 37

. 06l3& :333 Uki ,all c 2:1: t 11$

An#Iya : 'lVfaka apabj Ja langit Terbelah dan menjddj merah mawar seperlj

(kilapan) minyak”

>

\Xr

7'

Q.S. Al- Haaqqah : 14

.;hIS CS efl JH 13 ),3Ut cl,13
AtdnYa : 'Dan diangkadah bumi dan gunung-gunung, lalu diberituhan

keduanya sekali bentur”

Q.S_ Al- Ma’arij : 8

.J+3lf ,L131 d # F 1,:
ArhnYa : '?ada hari ketika ian©t menjadi seperti luluhan perak”.

Q.S- Al- Muzammil : 18

23 M. AtHai RolbonI)’. Jr€7r4 HIr/ n/l/hIhIsi# 1. 68
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LS;6 :TpI. dK 41 W ,1l:\!
Artinya : “Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena

Allah. Adaiah janji-Nya itu pasti terlaksana”_

> Q.S. Al- Mursalaat : 9

ArtinYa : “Dan apabila langit telah dibelah=’,

> Q.S. Al- Tak\vir : 11

/ ) + + +

Jc.kf ELII,Jl 131)

Artinya : “Dan apabila langit dilenyapkan’=.

> Q.S. Al- innthar : i

Artinya : “Apabila langit terbelah=’.

> Q.S. At- Tnsyiqooq :1

Artinya : “Apabaa langit terbelah”.

> Q.S. Al- Takwir : 2

Artinya : 'Dan apabila bintang-bintang berjatuhan”,

> Q.S. Al- infithar : 2

fJ la\
J

Artinya : “Dan apabiia bintang-bb3tang jatuh berserakan”.

9

J 3

L;) gaJI bb!3

.b>=\ 9LIJt 131

36

.L 8:iii gl131 131

3 }};Jb 1313 i

tb
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> Q.S. At- Qivaamah : 9

.-;Jt) 3„ " ':;'}t i' ;3

Anillya : “Dan matahari dan bula1 dikumpulkan”-

> Q.S. Al- <jomar : 1

. 3:Jb 3:Jt3 &aJI d;St
Artinya : “Telah dekat (datangnya ) saat itu dan telah terbelah bulan’=_

> Q.S. Al- Mursaiat : 8

t 11

ArtinYa : “Maka apabila bintang-)intang telah dihapuskan”_

> Q.S. A 1- infithar : 1

.bWt 9(1:,3} tb!

i

Artinya : “Apabila langit lerbelatl”.

> Q.S. Al- Qiyaamah : 6-9

. 3Jt} HiJ! &:).>= =.;3.3Jt 3; 1:$+adI ;}; 3§ JIL
Artinya : 'Ia bertanya: ”Bilaicah hari kiamat itu, Maka apabila mata

terbeiaiak (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang
cahayanya, dan matahari dan bulan dikumpulkan”_

> Q.S. Ai- Hajj

JJ i

dJ:, _f _b=g Q: 3 ??Fb2 ':3

ci ,33 d
6

2;L:Jt d 1l3
95 J 6, P 3% #

C)! PS lyg! J~(Ji L&LG

Jf &3) L.1:> 3i L;
11 dI :JL11 \al+ • U J

51

LalUI 63, 3 L4LL> JAI aib
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ARinI,'a : “Hai manusia, bertakwa lah kepada Tuhanmu: sesungguhnya
kegor,c.angan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat
besar (dahsyat}. (ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat
kegoncangan itu, lalailah semua wanita Yang menyusui
anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan
segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk. akan
tetapi azab Allah itu sangat keras”,

> Q.S. Ai- Waqt’ah : 1-7

&:„!}•LL3 3223iiI GL3 Ii1.6113 AGe43 k 6: IJ )3+6id cj 3 111

.611: t;IEi ;X3'6 ,$ LitK3•tI,J J(,Jt

Artinya : “Apabila terjadi hari kiamat, terjadinya kiamat itu tidak dapat
didustakan (disangka 1). (Kejadian itu) merendahkan (satu
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain) 2 apabila
bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gpnung-gpnung
dihancur iuiuhkan sehancur-hancurnya) maka jadilah dia debu
yang heleN>angan, dan kamu menjadi tiga golongan=’_

> Q.S. Al- Mulk : 16

.3 P > by :)2301 ;S U; Ji ,tl:JI ) :) F.L

AnjIlva Apakah kamu meri% aman lerhadap Allah yang di ]angjt
bahwa Dia akan menjun$,jr balikkan bumi bersama ,kamu,
sehingga dengan tiba-dba bumi ItU bergonc,ang’'.

> Q.S. Ai- Ml17ammil : 14

4 9

.tb4 (4 JbJI ,JK} JINt3 HUI f='yj ?:4

: “Pada hari bumi dan guLung-gunung 'bergoncangar1) dan
menjadilah gunung-gunmg itu Tumpukan-tumpukan pasir v,Ing
betert)angan’'.

Artinya
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> (2.S_ Al- InsD?iqooq : 34

3",Ut \3\’4
L/ J

Artinya : "dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa Yang ada di
dalamnya dan menjadi kosong”

Lb 6 :=313
9 33

0s a

> Q,S. Ai- fajr : 2 i

3 3

KS Lfl t 31

8/

LK

AHinva : “jangan (tterbuaI demikian}. Apabila bumi digoncangiian
bertuIut-turut”

> Q_S, Al- zai-Zalan : 1 Jt

\33'}{ :3= = bea C jL; 8 36}. 4jt:i =Xii! ci;;i}.ta:jj :> 301

ArtinYa
4

a)

“Apabila bumi digoncangkar\ dengan goncangarlnya (yang
dahsyat), dan bumi telah mengeiuarkan beban-beban berat
(yang dikandung) nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi
Gadi begini )’=, pada hari iTU bumi menceritakan beritanya

> QS, Al- Qaarjah : 24

.& At JJ)gk ),6+ C,4 iX. 6,Git C 3 Cli 63.2,at 6
Altinya : -apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?

Pada hari itu manusia seperti anaianai yang bertebaran”.

> Q.S. Al- Zarivat : 1

sjjb al 11113

Artinya : “Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-
kuatnya

> Q.S. Adz -D7ariyat : 17

ArtinYa : “-Mereka sedikit sekaii tidur di \waktu maiam'’

C GUL :p
=1
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+ Q.S. Al- Kab$ 1 47

1311 IGT4 33 Uf > ;iC11. 13 ;3Jg > 3bl 673 JGJt 1: T, j ?:43

'Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjaiankan
gunung-gunung dan kamI akan melihat bumi itu datar can
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinwalkan
seorangpun dari mereka”.

Artinya

> Q.S, Ai- Thaaha : 105-107

133 L;:a Q.3 6; U•LIa, LIL; Ll;4;•LIJ fy @; oLD JW 1 ) 3'.43
t

C:6\

Artinya : -Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka
katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari
kiamal) schancur-'hancurnyh maka Dia akan menjadIkan
(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, tidak ada
sedjkjtpun kamu jiLat padanya tempat yang rendah dan yang
a rlggl-tlrlggl

> Q.S. AJ- TIIur : 1-10

X313•cpTJl d:'Jl3•lr:JI a;at3'

Jd ’ B;; \.< : 8 pL',T. Ji : 3 /1..biS :y+ 5 C.1;fj-’ '. /' 7 JJ ’ '7 t+p b' u„ L. -’ qb;: .:,b

\};,

/kbnya “Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada 'lembaran yang
terbuka, dan demi Baitul Ma'mur, dan atap yang ditinggikan
(langit}, dan tani yang di dalam tanahnya ada apj,
sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorangpun
yang dapat menoiakn};a, pada hari ketika langit benar-berar
bergoncang, dan gunung benar-benar berjalan

> Q.S, Al- Haag(loh : 13-15
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# 6
/ 8 /, n / , /

JbL+ &i• ibS-4JH J :\Gif, ’;,8 cT,=',.:1>f, k1 . :JI 3 1/ Sitiu' = -– ./' L/FJ; – ––––– .7 - ./ Z./ ' U L

481'tS\ cli'q

-Maka apabila sangkakata dit{up sekali tiup, dan diangkatlah
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekai j
bcntur. Maka pada hari i-a terjadilah hari kiamat=’.

Artmya

> Q.S. Al- Ma’arij : 9

o J J3

c#Lr JL;,J' b#3
Artinya : “Dan gunung-gunung menjadi sepeRi bulu (yang beter-Dangan )”.

> Q.S. Ai- Mursalat : 10

== 1, qi , IL:JI 1311

Artinya : ';Dan apabila gunung-gunung lelah dihancurkan menjadi Abu

J a

J

> Q.S. Al- Tahwlr : 6

. 0/au-'
b +9 ) titIF/

Arljnya : 'Dan apabiia jautan dipanaskan”,
*+ Q.S. Al- infrthar : 3

J

b 3,3 3tyl 1313

Artinya : “Dan apabila lautan dijadikan meluap”.
b. Semua Mahluk Bernyawa Pada Mati.

c. Q.S_ Al- Qashas : 88.24

iKat 5 a&:.3 u! biG ,33
4

3 # Z = = 3

a{ a! U );b a! ajI # { E 03
9 / q 9

.d +x+ ;

Artinya : -Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah) tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia. TiaI»tjap sesuatu pmII bInasa> kecuali Allah.

24 . Muthafa K. S, Alam Semesta dan Kehancurc»mva Menurut Al-Our:cm dai1 Ilmu
Perlgetuhr lun . Cet 1, (Bandung: Ai- Ma'arit: 1980), 122- 147
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Bagibiyal,1h segala penenTuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu
dikernbaijkan'’

Menjeiang saat-saat datangnya hari kiamat, atau suatu penstlwa yang

terjadi, yaitu ter{adinya kiamat yang berupa hancurnya aiam semesta sebagai

tanda berakhirnya kehidupan dunia untuk beraiih kepada kehidupan ahirat. Ini

merupakan tanda bahwa manusia mengatiri masa melaksanakan tugas agama

untuk beralih menerima baiasannya. Adapun waktu datangnya hari kiamat tidak

diketahui oleh seorangpun kecuaii Allah sendiri. Hal ini ditegaskan Allah dalam

Al-Qur’an (Q.S. Al-Luqman : 34)

L .,i= 136 3'iT A if 63 fK3t\1 J 6 ;J;3 , 3, itIS J;=3 8L:JI ;p ;b 1\1 di

1; ;=J; dt => 2 bJ:3 GP 3i &t )1 gJ:C C} li
9

ArtinYa : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan9 dan
mengetahui apa yang ada dajain rahim, Dan dada seorangpun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahuj dj bumi mana dia akan

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha MengenaI.”25

Allah SWT telah menciptakan alam ini, Dia juga yang menentukan segala

sesuatu, hari lahirnYa maupun hari akhirnya. Dengan peristiwa kiamat ini, maka

kehancur aiam semesta sebagai berahjrnya kehidupan dunia untuk segera beraijh

kepada kehldupan akhirat, sebagai tanda berahirnya manusia melaksanakan tugas

agama untuk beralih rnenedma ba{asannya.

') Musthofa K_ S Alam Scmcsla dan Kehatlcurann\*a Menurut Al-Our =(111 dan Ilmu
il€nvelu tuIatl_ 658
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1. Peristi\va di sekitar kiamat

- Kedatangan Kiamat

Ailah telah menciptakan alam ini, dia juga yang menentukan

segala sesuatu, hari lahirnya maupun hari ahiTnya- Dengan Wash\va

kiamat ini, maka kehancuran alam semesta sebagai berahirnya kehidupan

dunia untuk segera beralih kepada kehidupan akhirat, sebagai tanda

berahirnya manusia melaksanakan tugas menjalankan agama untuk segera

beralih menerima t>alasannya.

Adapun kedatangan hari kiamat itupun tidak ada yang

menge{ahujnya, melainkan hanya Ajlah sendiri, \elapj Allah juga

membuat sebagai tanda atau alamat yang menjukkan bahwa saat

terjadinya itu sudah dekat. Sebagaimana nrmumya dalam al-Qur’an surat

Muhammad ayat 18. yang berbunyI:

f1l3?3 ;;;G 1l2 ;93; @1;bila di &: ;bE di Zest ts1 39%; 38

Artinya: Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat

(yaitu) kedatangannyp kepada mereka dengan tiba-tiba, karena
sesunwuhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari kiamat sudah datang?

6

2. Peristiwa ketika hari kebangkitan.

a. Kematian dan alam kubur

- KematIan

'' t3epag. R 1. 832
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Kematian adalah teQutusnya anIara roh dan jasad yang mana manusia

itu terdIrI darI dua bagIan tersebut

Jasad yang terdiri dari, tulang, dagIng, urat-urat, kulit, bulu, dan kuku-

Seteiah ditinggalkan oleh roh, tidak akan lama kemudian akan menjadi

rusak dan hancur7 menjadi tanah dul akan dikuburkan, dan akan menjadi

air bila dibuang ke lautan, atau menjadi udara biia dibuang ke udara,

karena manusia asalnya dari tiga unsur yaitu; tanah, air, udara_

Adapun roh asalnya bukan dari tiga unsur tadi tetapi suatu unsur yang

goR3, yang di ciptakan Allah, dan hanya Allah saja yang mengetahui

akan rahasianya, tidaklah dapat mengetahui rahasia roh itu

Pada umumnya manusia dikala mendekati kematiannya, barulah akan

sadar tentang kelalaian dan keteiedoran-nya dalam menjalankan

kewajiban, di kala jIU baru mereka mau tobat, mengakui dan juga

menyesali kesalahannya serta memohon ampun, tetapi masalahnya telah

lewat dan tak ada lagi gunanya_ Kematian tak dapat diundurkan dan juga

tak dapat di majukan, karena ma_aikat maut telah siap untuk mencabut

nyawa setiap manusia yag sudah d kehendah oleh Allah.28

2' Bv,5 AH6n, HIdup S€nldah Muti . 45

28 Fabrudir> HS. En\ikll Ipc,lia .41-Our ’,111. Reneka Cipta, Jjjjd JIJ,
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Oleh sebab itu, dimasa hayat masih dikandung badan, pergunakanlah

hidup sebaik-baiknya, karena umur manusia sangatlah terbatas, maka

jangan buang-buang waktu itu untuk lewat begitu saja.

- ,\iam kubur

Sesudah seseorang meninggal dunia, masuktah kesuaTU wilayah alam

yang jain yantI sualu permulaan dari kehidupan yang kekai, inilah ya3g

disebut alam Barzah atau alam kubur. Alam banah ini sebenarnya alKn

orang tidur, dan merupakan tempat persinggahan sementara sebehrn

orang memasuki aiam akhirat. Karena itu alam banah terletak di antara

hidup dunia dan hidup akhirat.2=’

Alam barzah artinya pembatasan atau sesuatu yang membatasi antara

satu dengan yang lain, Al-Qur’an menyebutkan bah\ya orang yang sud3h

meninggal dunia memenuhi suatu perbatasan anta-a dunia dan akhi–at

atau antara kematian dan kebangkitan dikemudin hari, dan masa ItU

disebut alam barzah. Dengan begiu jelas bahwa kematiaa itu bukanlah

akhir kehidupan atau lenyap, melainkan suaar tingkatan dalam

perjalanan hidup manusia, untuk menempuh dam barzah sampai

kedtInta kiamat.31’

b. Kebangkitan Manusia

19 Humaidi Tata Pangan% KuIIah ,4 'jlduh lxrrglurp, 202

;i: Fahmdin Hs. EnsikltJpctJiu 414IIIr ’all. 22 1
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Kehidupan akhiraT ini dimulai dengan adanya ba’ats yakni

pembangkitan seluruh mahi uk dari kubur, maksudnya ialah

mengembalikan roh manusia dalam tubuhnya yang semula atau asli,

seperti ketika di dunia ini. Pengulangan ini terjadi setelah lenyap

seluruhny% tIdak seorangpun yang dapat mengeTahui dengan sebenarnya

tentang adanya hidup yang kedua ini, sebab nyata-nyata berbeda sekali

dengan taraf pertumbuhan yang pertama sewaktu ia dilahirkan kedunia.' ’

Ba’ats ialah kembalinya manusia dengan roh atau nyawa serta

jasad alau lut>uh atau juga badan yang dimiliki sebagaimana ketika masih

hidup di dunia ini. Kembalinya sebagaimana yang tersebut di atas itu,

tentulah setelah lenyapnya Tubuh manusia itu sehingga tidak dapaT

dinamakan iagi dengan sebutan manusia.

Manusia djbangkitkan kembali dengan tubuh yang sekarang jId

juga, sekalipun tubuh itu berserakan bercerai-berai, sebagaimana tubuh itu

di dalam tanah, dan sebagaimana di dasar laut, di dalam perut ikan, di

da iam perut binatang buas, , menjadi abu diterbangkan angin, dan

sebagainya berkumpul menjadi satu, menjadi tubuh baru.32

Dalam pemandangan ini terlihat suatu gambaran berkut

bingkajnya, yaknj suatu gambaran mengenai had djbangkjlkannya apa

-'lSdyid Sab\q,Bltkfi-bttkf i Hari Kiamat, 443

32 Haiimuddin, Reilidtlp«tl Insan di Alam Boga liiid I. {Bandung: PT, Remaja Rosda Karya),la .1
1 =3
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Yang ada di dalam kubur, suatu kebangkiTan yang dahsyaT dar

menyeluruh, tidak ada batasan dan pengecualian. Apa saja yang

tersembunyj didalam dada, selunrtlnya d jkeiuarkan dan disingkap se jelas-

jelasnya. Dan itu suatu pengungkapan hasil kerja, yakni kumpulan

perbuatan yang telah dilakukan, seolah apa yang tersembunyi dalam dada

dan apa yang dilakukan di dunia merupakan panenan yang dikumpulkan

dan hasilnya setelah dibangkitkan seluruh yang ada didalam kuba

tersebut.’'

3. Peristiwa Setelah Hari Kebangkitan

a. Pemeriksaan (hisab dan penimbangan amal-)

- Pemeriksaan (hisab)

Hisab adalah mataama tuhan, mahkama rabjul Jali> mataama yang

seadjl-adjlnya_ TjaT»dap orang dj adjI j akan mempelanggung jawabkan

sekalipun amal perbuatan baik atau buruk selama hidup di dunia. Mulai

dari yang sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya.34

Pada I»dstiwa penghitungan, Allah akan menanyakan perkara-perkara

yang dikerjakan mabusia sewaktu hidup di dunia. Dan Dia sebagai

hakim tunggal dan Dia akan mendatangkan saksi dari para Rasul dan

malaikatnya.

33 Sanyit Sat>iq, BIIkl l-Bllkf 1 Hari Kiurnul 13ulurn Al-q11r k111. Cet 1, (Bandung: CV? pustaka
setia. 1995). 83_

3+ Ibid. 83
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Di dalam cara hisab berbeda beda sesuai dengan keadaan manusia itu

sendiri, diantaranya ada yang ringan m{sainya, ada yang sifatnya rahasia

ada yang terbuka, ada yang terhormat, dimuiyakan dan ada pula yang

dihinakan

Dan pelu diketahui tidak ada seorangpun yang dapat berlaku

curang, sebab ddaklah ada orang yang mengambil kilab (jarj langan

kanan kecuali orang yang taqwa. Jadi secara otomatis mereka akan

menerimanya dari arah kanan. Sedangkan bagi mereka yang celaka

akan menerima buku catatan dari arah dan orang katlr akan menerima

buku calalan dari arah punggung mereka, disampjng ilu mereka dcjak

akan berdusta kepada Aliah, karena pada waktu itu mulut mereka

dikunci sedangkan tangan dan kaki mereka berbicara dan menjadi

saksi dari perbuatannya sewaktu hidup di dunia. Sebagaimana firma

Allah : (Q.S. Yaasjn:65). Yang berbunyi :

b;X 1;K & Rl;)i 4:J3 ;+,1:i EK pps;;i u& ;;J }}3 b

Artinya : '?ada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki

mereka terhadap apa yang dahulu rr,ereka usahakan”. 35

Adanya hisab ini menunjukkan akan sifat keadilan Allah SWT,

Sekalipun Allah kuasa memberikan pahala kepada setiap orang Yang

durhaka atau memasukkan neraka kepada setiap orang yang tidak taat

33 N082 R 1. 7i3
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kepadanYa. Dengan sifaT keadilan-Nya tersebuT, maka tidak akan

disamakan antara yang beTbuat kebaIkan dengan yang beTbuat

kejahatan_

- Penimbangan amal

Sedangkan penimbangan amal (.mi7nn) adalah suatu neraca yang

berfungsi sebagai alat pengukuran yang akural dan sebagai pemberi nilai

terhadap seluruh aspek yang berkaitan dengan perbuatan manusia.

Peristiwa perimbangan amal ini terjadi setelah pemeriksaan setiap

perbuatan manusia; dimana setiap perbuatan manusia yang dilakukannya

djdtmja setelah di akhirzari3an. Tujuan penayangan ilu tidak lain agar

manusia menjadi saksi dari dirinya. Sebagaimana firman Allah dalam

(Q, S. Ai-Isra’:14-) yang berbunyi :

b; a i}31 ha uK acs' i:31

ArtinYa : 'Bacalah kjtabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu -ni

sebagai penghisab terhadapmu.:’3e’

Timbangan amai gunanya untuk menimbang seberapa berat anal

perbuatan manusia dan besar baiasan dart Aliah yang akan diberikan

kepadanya. Apabila berat timbangan amal kebaikannya maka batasan

dari Allah akan bayiIk pula amal kebaikannya maka sedjkh puja baiman

darI Aiia fl dan akan mendapat neraka.

3' FIiIi_ 426
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Pada peristiwa inilah proses Terahir dari pada persidangan, sesudahnyata

bobot masing-masing amat. baru kemudian di fonts atau diputuskan,

apakah masuk surga atau neraka. Hal itu akan terungkap pada pembahasan

berikutnya yaitu pembalasan.

b. Peristiwa Balasan PerbuaTan Manusia (Jam’)

Allah SWT teiah berjanji kepada manusia, setiap anak adam dan hawa

setelah melalui proses pengadilan di hadapkan kekuasaan Allah yang

maha adil lagi bijaksana, mereka lalu menerima jua’ (balasan) setimpal

dengan hasil usaha dan benTuk keNa-kerja mereka selama dalam hidup

duniawi yang fana, kini adalah kehidupan ukhra\vi yang kekal. Tempat

segala rahasia ruah terbuka saat uyarg dj janjikan bagi tujuan penciptaan

manusia. Maka di mana manusia tBrbondong-bondong memasuki salah

satu dari tempat sesuai dengan pesanan mereka dahulu di dunia, yaitu ke

surga firdaus yang penuh nikmat alau ke neraka jahannam yang penuh

azab Tuhan.37

. Surga

- Bentuk dan isinya,

Lafadz al-jannah itu makna aslinya adalah kebun atau perkebunan,

baikpun tanaman di situ berwujud pohon-pohon kurma atau yang

sci;ain itu. i,afadz ini di am’bii dari }afadz jannah yang artinya

\ / N8srudcjin Razak. DitnIl! JslartI_ 1 62- 163

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

menuTupi. sebat»Nya disebut demikian karena kunnanya yang rindang

atau pohon-polonnya yang lebat caunnya, Juga cabang TantITlgnya yang

bergandengan antara yang satu dengan yang lainnya, hingga seolah-

olah merupakan payung yang dapat di gunakan untuk berteduh di

S
bawahnYa.

Jannah di sini ialah tempat yang di sediakan oleh Allah untuk seluruh

manusia yang bertaqwa pada-Nya, berbakti sena menjadi manusia yang

taat dalam maljalankan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-

larangan-Nya_

Surga itu tempat yang di sediakan untuk orang-orang yang beriman,

pengikut sek€iian Nabi semenjak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad.

Bentuk surga itu sama juga dngan bentuk ini, bergunung-gunung,

berbukjt-bukjt, bersungaj-sungai, berkebun-kebun dan bertaman-taman

bunga yang indah, dan juga ada pasarnya semua itu bukan main-main

saja.J
1)

Nama-nama Surga

> Jannatul Ma’vva (surga tempat kembali}

> Jannatu ' And (surga sebagai tempat tinggal Yang kekal)

> Darul Khuiud (T»rumahan yang kekai)

3$ Ahmad Chairan Maralki, Kiantat Surga Dan Neraka . (Yogakbqa: Mitra Pustak& 1999},
161

'Y Halimuddin, Kehidupan Insan DI .41anr Boga tilid 11, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
1992-). 114
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> Firdaus (Paradiso)

r Darus Saiam (perumahan kesejahteraan )

> Darui Mac}am (perumahan ketenangan-)

> Jannatun Na’im (taman-taman kenikmatan)

> Viaqam Amin (kedudukan sell'ausa)

> Dan lain-lain.4u

2. Neraka

- Bentuk dan Isinya

Asal kata neraka itu adaiah Api. Perkataan ini berasai dari bahasa

Ibrani. Neraka adalah Darul Azab tempat siksaan bagi mereka yang

mujrimin, iblis, setan, mu’talur, yaitu mereka yang menjadi musuh

Tuhan ljmpama Firman darI Abu Jahjl, rang kafir dan asli mu’ahidjn,

yaitu orang yang berdosa.

Dalam Al-Qur’an disebutkan nar, atau nauII jahaIuram. Tempan jin dan

orang x)rang kafir di siksa. Dimana mereka itu di bakar dengan api yang

i sangat pan&5.41

40 Sayid Sat>iq, Bukti-bukti Hcni Klama} dalam Ai-Otm 'an, 496

-' Haiinruddin, Kchidllpclt 1 Insult di AltIm BacKI. 5
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- Nama-nama Neraka

DaH Aji bin Abi lllalib, berkata isra6i: “Pintu neraka jahannam ada

tujuh tingkatan. Jika yang pertama penuh, menyusui yang kedua, ketiga

dan seterusnya sehingga terpenuhi semuanya”. 42

> jahannam (nama api dari seluruh neraka)

> Neraka LI17a (neraka yang menyala-nyala)

> Neraka Hathama (tempat orang yang lalai mengerjakan Bantah

Tuhan)

> Neraka Sair (tempat orang yang memakan harta anak yatim)

'> Neraka SaPU (tempat orang yang tidak sembahyang )

'+ Neraka Jahim (tempat orang kafir)

Neraka Hawiyah (tempat orang berdosa besar).43

42 Ibnu Kasir, M?ngin lip Surga atr?7 Neraka, Cet 1, (H, 1_ Press, 1 994}, 75

-' Halimuddjn, KehitJIll XIII Insan t// _AlaIn BatIn, 12-16
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BAB III

KIAMAT MENURUT KRISTEN

A. Pengertian Kiamat

Hari kiamat menurut pandangan Krisen adalah suatu doktrin yang mana

doktrin itu merupakan hal yang sangat penting sekali di dalam suatu Teologia al-

Kitabiah. Menurut agama Kristen ajaran terperting adalah tentang kedatangan Yesus

Kristus yang ke dua kalinya ke dunia ini dan juga mengenai tentang keadaan

berakhirnya dunia ini.

Hari kiamat atau akhir zaman itu di gambarkan sebagai puncak segala sesutu,

sebagai tindakan Tuhan Allah yang baru, yangmana di lakukan dengan kekuatan dan

kekuasaannya, dan bagi al-kitab hal itu sangat penting sekali dan sebagai mudm

penuaian lntuk mmHsahkan yang baik dan yang jahat.2

Pengertian hari kiamat ada juga yang menyatakan urutan waktu yang

menyataknl tentang manusia dan juga mengenai suatu hal misalnya, dalam Mat 5 :

26. Dalam bahasa Indonesia di katakan ”sebel dn engkau nrembayar utangmu sampai

Lunas ”, yang dalam bahasa Yunaninya’ ’ sepeser utang yang terahir”.3

1 Peter Wongso, Herrneneutika Eskatologi, (Mdang: Seminari, Al-Kitab Asia Tenggara,

1992), 1

2 Harun Hadiwijono, Iman Kristen, (Jakarta: PT. BPK, Gunung Mulia, 1986), 473

3 Peter Wongso, Hermenerttika Eskatologi ,1

48

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dalam Ibrani 1 : 2 disebutkan bahwa pada zaman akhir Allah telah berbicara

kepada kita dengan perantara Nabi-Nabi- untuk menunjukkan Enda wahyu Allah yang

teratUr melalui anak-Nya. Maksudnya, bahwa wah)11 yang terpeating atau tertinggi,

yang paling akhir, dengan melalui anak-anak-Nya4

Menjelang hari kiamat itu akan di datului oleh suatu F»ristiwa yang sangat

besar yaitu: terjadinya akhir zaman atau hari Tuhan, t»rupa hancurnya alam semesta.

Pada hari itu orang-orang fasik akan di bakar dan orang-orang yang beriman kepada

Yesus Kristus akan bergembira ria, namun sebelum itu Allah akan mengutus Nah

Elia (Maleahi 4 : 1-6) dan Yesus Kristus akan datang lagi ke dunia untuk mendirikan

krajaan seribu tahun bersama orang-orang Kristen, dan setelah itu baru hari

kebangkitan. Peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan hari kiamat dan tuli itu

semuanya merupakan bagaian dari hari kiamat atau akhir zaman yang harus d

F»nayai oleh semua orang Kristen.

Jadi hari kiamat mmupakan ajaran theology mengenai aHrir zaman>

kembalinya parousia (Yesus) dalam ajaran Kristen ini, atau hari kiamat yang mana

pada hari tersebut terdapat t»rbagai macam perisdwa dan kejadian yang belum

pernah tqadi di dunia ini, dan had kiamat merup,Ikan awal kehidupan yang abadi

(kekal) yang ada di dalamnya ada kebangkitan kembali, pengadilan atau perhitungan,

dan Fnmbahasan tahi pan amal perbuatan yang di lakukan di dunia,

4 ibid, 3
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Menurut Filson hari akhir (kiamat) dalam perjanjian baru mempunyai tiga

yaItu:

1. Menyatakan yang hakiki tentang Allah,

2. Di perlukan jika kita mengharapkan AJah akan menghukum orang-orang

yang percaya dengan dalil,

3. Menentukan perspektif yang sehat bagi sejarah dunia, kemenangan Allah atas

segala kekuasaan jahat.5

B. Ayat-Ayat (Bible) Al-Kitab Tentang Hari Kiamat

Ada3un Ayat-ayat dalam Al-Kitab yang menerangkan tentang hari kiamat

akan di klagfikasikan sebagai berikut:

Imamat 7

7 : 38, “ Yang di perintahkan TUHAN kepada Musa di atas gunung Sinai paca

hari TUHAN memerintahkan kepada orang Israel mempersembahkan

persembahan mereka kepada TUHAN di padang gurun Sinai”.

Bilangan 15

15 : 23. “Yakni dari segala yang diperintahkan TUHAN kepadamu dengan

perantaraan Musa, mulai dari hari TUHAN memberikan perintah-perintah-Nya

dan seterusnya turun temunm”.

Ulangan 4

5 Donald Guthrie, Theologi Perjmjiwr Baru, Jilid III (Jakarta: PT. BPK. Gunung Mulia,

1993), 129.
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4 : 15. “Hati-hatilah sekali-sebab kamu tidak melihat sesuatu rupa pada hari

TUHAN berfirman kepadamu di Horeb daH tengah-tengah api”.

Yosua 10

10 : 12. “ Lalu Yosua txrbicara kepada TUHAN pada hari TUHAN

menyerahkan orang Amori itu kepada oraag Israel; ia berkata dihadapan orang

Israel: “Matahari, berhentilah diatas Gibeon dan engkau, bulan, diatas lembah

Ayalon !’”’,

Yesaya 13

13 : 6 “Merataplah, sebab had TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai

permusrnhan dari Yang Mahakuasa”.

Yesaya 13

13 : 9 “Sungguh, hari TUHAN datang dengan kebengisan, dengan gemas dan

menakutkan yang menyala-nyalI untuk membuat bumi menjadi sunyi sepi dan

untuk memusnahkan dari padanya orang4ra3g yang berdosa”.

Yesaya 14

14 : 23 “Maka pada hari TUHAN mer_gakhiri kesakitan dan kegehsahanmu

dan kerja paksa yang berat yang dipaksakan <epadamu”.

Yeremia 46

46 : 10 “Hari itu ialah hari Tuhan ALLAH semesta alam, hari lnmbalasan

untuk melakukan pembalasan kepada para lawan-Nya. Pedang akan makan
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sampai kenyang, dan akan puas minum darah mereka. Sebab Tuhan ALLAH

semesta alam mengadakan kortnn penyembelihan djtanah utara, dekat sunga.

Efrat”.

Yehezkiel 13

13 : 5 “Kamu tidak mempertahankan lobang-lobang pada tembokmu dan tidak

mendirikan tembok sekeliling rumah Israel, supaya mereka dalnt tetap t»rdhi d

dalam peperangan pada hari TUHAN’.

Yehez:kiel 30

30 : 23 “Hari itu sudah dekat, hari THAN sudah dekat, hari dengan awan

gelap; iti adalah saat bangsa-bangsa”.

Yoel 1

1 : 15 “Wahai, hari itu ! Sungguh, hari TUHAN sudah dekat datangnya

sebagai pemusnahaan dari Yang Mahakuasa”.

Yoel 2

2 : l“Tiuplah sangkakala di Sion dan txrteriaklah di gunung-Ku yang kudus!

Biarlah gemetar seluruh penduduk negeri, nbab hari TUHAN datang, sebab hd

itu sudah dekat”;

Yoel 2

2 : 11 “Dan TUHAN memperden@rkan suara-Nya didepan tentara-Nya.

Pasukan-Nya sangat banyak dan pelaksana firman-Nya kuat. betaln hebat dan

sangat dahsat hari TUHAN! Siapa'cah yang dapat menahannya?”.
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Yoel 2

2 : 31 “Matahari akan berubah mejadi gelap gulita dan bulan menjadi darah

sebelum datangnya hari TUHAN yang hebat dan dahsyat itu”.

Yoel 3

3 : 14 “Banyak orang, banyak orang dilembah penentuan! la, sudah dekat had

TUHAN di lembah penentuan!”.

Amos 5

5 : 18 “Celakalah mereka yang mengingilkan hari TUHAN! Apakah gunanya

hari TUHAN itu bagimu? Hari itu kegelapan, bukan terang!”.

Amos 5

5 : 20 “Bukankah hari TUHAN itu kegelapan dan bukan terang, kalangkabut

dan tidak bercahaya?”.

C)baja 1

1 : 15 “Sebab telah dekat hari TUHAN menimln se@la bangsa. Seperti yang

engkau lakukan, demikianlah akan dilakukan pdamu, perbuataanmu akan

kembali melimpah kepalamu sendirf’.

Yefanya 1

1 14 “Berdiam dialah dihadapan Tuhan ALLAH! Sebab hari TUHAN telah

menyediakan penjamuan korban dan telah mengutuskan para undangan-Nya”.

Yefanya 1
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1 : 14 “ Sudah dekat hari TUHAN yang hebat itu, sudah dekat dan datang

dengan cepat sekali! Dengar, hari TUHAN PAHIT, pahlawanpun akan

menangis”.

Maleakhi 4

4:5 “Sesungguhnya aku akan mengutus nabi Eha kepadamu menjelang

datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu”.6

Kisah Para Rasul 2

2: 20 “ Matahari akan berubah menjadi gelap gulita dan gula menjadi darah

sebelum datangnya hari Tuhan, hari yang beur dan mulia itu”.

Kisah Para Rasul 2

2: 47 “Sambil memuji Allah. Dan mereka di sukai semua orang. Dan tiaptiap

hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang di selamatkan”.

I Korintus 1

1 : 8 “Ia juga akan meneguhkan kamu sxnpai kepada kesudahannya, sehingga

kamu tak bercacat pada hari Tuhan kita YesLS Kdtus”.

1 Korintus 3

3: 13 “ Sekali sejak kelak pekerjaan masing-masing orang akan nampak.

Kmena hari Tuhan akan menyatakannya, sebab ia akan nampak dengan api dan

bagaimana pekerjaan masing-masing orang akan di uji oleh api itu”.

6 Lembaga al-Kitab Indonesia, 1056.
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1 Korintus 5

5 : 5 “ Orang itu harus kita serahkan dam nama Tuhan Yesus kepada Iblis,

sehingga binasa tubuhnya, agar rotInya di selanatkan pada hari Tuhan”.

Il Korintus 1

1 : 14 “Seperti yang telah kamu pahamkan sebagaiannya dari kami, yaitu

bahwa pada hari Tuhan Yesus kamu akan t»rmegah atas kani seperti kami juga

akan bermegah atas kamu”.

Luka 21

21: 34 “Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan syarat oleh pestaporanda dan

kemabukan serta kepentingan-kepentingan duniawi dan supaya hari Tuhan jangan

dengan tiba-tiba jatuh ke atas dirimu seperti suatu jerat”.

ITesalonika 5

5 : 2 “ Karena kamu tahu sendiri benar-benar, bahwa hari Tuhan datang seperti

pencuri di malam hari”.

Il Tesalonika 2

2: 2 “Supaya kamu jangan lekas bingung dan gelisah, baik oleh ilham r(jl,

maupun oleh pemberitaan atau surat yang di katakan dari kami, seolah-olah hari

Tuhan telah tiba”

Il Timotius 1

1 : 12 “Itulah sebabnya akan menderita semuanya ini, tetapi aku tidak malu

karena aku tahu kepada siapa aku perca)e dan aku yakin bahwa dia berku©a
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memeliharakan apa yang telah di percayakan-Nya kepadaku hingga pada hari

Tuhan”.

Ibrani 10

10: 25 “Janganlah kita menjauhkan diri pertemuan-pertemuan dari ibadah kia

seperti dibiasakan o]eh txberapa orang, tetapi marilah kjta sa]ing menasehati dal

semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat”.

II PeUus 3

3:10 “Tetapi hari Tuhan akan tiba sel=rti pencuri. Pada hari itu langit akan

lenyap dengan gemuruh yang dahsyat dan unsur-unsur dunia akan hangus daltn

nyala api, dan bumi dan segala yang ada di atasnya akan hilang lenyap”.

Wahyu I

1 :10 “Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku mendengar dah

belakangku suatu suara yang nyaring, sel»rti bunyi sangkakala”.7

C. Ragam Peristiwa Yang Terjadi

1. Peristiwa menjelang hari kebangkitan

a. Kiarrmt dan tanda-tandanya

Sebagaimana yang telah di ungkapkan di atas sebelum terjadinya hari

kebangkitan, akan terjadi hari kiamat dan sebelum terjadinya kiamat ada kerajaan seri

tahun dan kedatangan Yesus Kristus yang kedua kalinya.

7 Lembaga al-Kitab Indonesia, 316.
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Hari kiamat dalam Al-Kitab di sebut juga hari terakhir, bri Tuhan atau hari

kedatangan Yesus Kristus yang ke dua kalinya, yang mana dalla kedatangan yang

kedua ini untuk mengahiri kedatangan yang F-nama, dan akar membuka rahasia

serta menyempumakannya. Sebab kedatang&rnya yang kedua kali ini untIl<

menghakimi orang yang hidup dan yang mati.8

Sebelum datangnya hari kiamat dan kebangkitan, keadaan dunia di tanda

dengan banyaknya orang-orang yang menentang kabar gembira yang diberikan oleh

Yesus Kristus, banyaknya orang yang mem JSUhi, menghalangi dan memerangi

gereja, membunuh dan membunuh orang Kdster.

Di samping tanda-tanda tersebut diatas masih banyak lagi tanda-tanca

datangnya hari kiamat di antaranya :

1 ). Tanda-tanda yanI ! bersifat Universal

a). Peperangan dan berita Brang

b). Bangsa akan bangkit melawan bangsa

c). Kerajaan melawan kerajaan

d). Terjadi bala kelaparan di mana-mana

e). Terjadi gempa bumi

f). Perubahan keadaan planet (perbintangan)

g).Ranting-ranting pohon ara melambat dan mulai bertunas

h).Perpecahan perni]:ahan keluarga

8 Harun Hadiwijono, Iman Kristen. 479.
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i).Mengutamakan pembangunan gedung

j).Kemakmuran ekonomi

k). Timbulnya perdagangan internasional

1). Memakai kuasa setan dalam persaingan daging

m). Mencari sekutu untuk mendirikan negara feodalis

n). Mengutamakan kuasa dalam kegiatan sosial.9

2)Tanda-tanda yang bersifat Gerejawi atau keagtnaan

a). Jmrat swara kelompok maupun pdbah akan, mengalami berbagai macam

penganiayaan dan kesusahan

b). Perpecahan di dalam gereja

c). Bangkitnya Nabi-Nabi palsu dan ajaran sesat

d). Hati orang Kristen yang mencintai Tuhan dan sesama manusia semakin

menjadi tawar dan hambar

e). Memalsukan nama Kristus untuk menyesatkan banyak orang

f). Injil akan disebar luaskan ke seluruh dunia

g). Hamba yang setia akan melaksanakan tugas yang di percayakan kepadanva

itu dengan kesetiaan

h). Hamba yang baik tidak bekerja karena uph

i). Mempelajari wanita yang sudah siap sedia menantikan mempelajari pria. o

9 Peter Wongso, Hermeneutika Eskatologi, 219-215.

10 iba 295.
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ualaHI DUKU 1 neologl Frlarljml Daru DIen L)orlala tjutrlrle al KataKan bahwa

tanda-tanda datangnya hari kiamat adalah setngaj berikut:

a). Peperangan

b). Terjadinya gempa bumi

c). Terjadi banyak kelaparan

d). Banyaknya I»nganiayaan

e). Akan datangnya Nabi-Nabi palsu yang akan menyesatkan orangorang

banyak

f). Mata hari dan bulan akan menjadi gelap dan terjadi goncangan yang besar d

laut.

g). Injil harus di berikan kepada semua bangsa

Menurut Dr. Harun Hadi Wijono dalam bukunya Iman Kristen menyebutkan

bahwa sebdum datangnya hari kiamat ditandai den@n t»rmacan-macam peristiwa

di antaranya:

a) Acan datang Kristus-kristus palsu yang akan menyesatkan banyak orang.

b) Akan ada 9erang dan berita peperangan terdengar di mana-mana.

c) Terjadi txncana kelaparan dan gempa bumi di mana-mana.

d) Akan datang godaan besar yang akan menjadikan banyak orang murtad,

saling benci-membenci

e) Dan penganiayaan merajalela sehingga keluarga peci1 bela, saling bunuh

membunuh.

f) Akan ada bencana alam yang besar seka]i.
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g) Dilangit akan ada tanda anak manIlsi&

h) Akan ada banyak orang yang berpaling dari pada iman dan menjadi murtad.

i) Akan datang kerajaan seribu tahun dan bangsa Yahudi akan t»rtaubat. 11

Apabila semua tanda-tanda tersebut teldr terjadi, maka hari kiamat akan tiba.

Adapun mengenai kapan datangnya, hanya Tuhanlah yang mengetahuinya secara

pasti waktdnya. Mengenai hal tersebut Yesus berpesan kelnda manusia untuk

berjaga-jagz Dalam Al-Kitab di sebutkan “karena itu berjaga-Jagalah, sebab kamu

tidak tahu akan hari mauptm akan saatnya” (Mat 25 : 13). 12

Pada suatu hari kiamat itulah kemah tempat kediaman manusia t»dman di

bumi akan dibongkar dan diganti dengan tempat kediaman surga yang kekal. Tutrih

manusia akan dibangkitkan menjadi tubuh rahani yang seruln den@n tubuh Kristen

yang kekal. 13

Menurut ajaran Kristen bahwa setiap anggota jaman gereja harus

mempercayai adanya hari kiamat, kebangkjtar tubuh dan hal-hal yang terjadi di

sekitarnya termasuk kedatangan Yesus Klaus kembali di duni&

H. L. Wilmington dalam bukunya “Eskatologi” menjelaskan bahwa

kedatangan Yesus Kristus yang kembali menjelang hari kiamat t»rsifat:

11 Harun Hadiwijono, Iman Kristen, 482483.

12 Lembaga A-Kitab Indonesia, 111.

13 Harun Hadi #ijono, IIIIan Kristen, 274.
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a) Perseorangan yang mana hal itu dimuld dengan berbagai penampakan yang

mana sangat menakutkan di atas langit. menyebabkan orang mati ketakutan

karena kecemasan pada saat itu, sebagaimana tertera dalam al-Kitab:

“Dan akan ada tanda-tanda pada matahari dan bulan dan juga bintang-bintang,
dan di bumi bangsa-bangsa akan menjadi takut dan juga kebingungan
menghadapi gelora laut. Orang akan mati ketakutan karena kecemasan sebab

kuasa-kuasa langit akan goneand’ (Lukas 21: 25, 26). 14

b) Datang secara tiba-tiba dan tak disangka, maksudnya kedatangan Yesus di had

kiamat secara tak disangka-sangka laksana kilat yang memancarkan sinar dari

Timur Barat, sebagaimana tertera dalam al-Kitab:

“Sebab sama sel»rti kilat memancarkan sinar dari sebelah Timur dan
memancarkan cahayanya sampai ke Barat. Demikian pula kedatangan anak

manusia”. (Mat 24: 27). 15

c) Sebagai juru selamat yang mana kembalinya itu dengan menjejakkan kakinya

itu di atas suatu bukit yaitu Zaitun, menyebabkan akan timbul suatu gempa

bumi yang hebat (Zakharia 14 : 4.8). bukit zaitun adalah salah satu dari bukit-

bukit yang paling penting baik dalam sejarah al-Kitab maupun dalam

membuat al-Kitab itu sendiri.16

d) Kristus menuju ke Petra dan BonI% dua kota penting di E:dom. Untuk

mengumpulkan sisa-sisa bangsa Israil yang sedang bersembunyi. Dengan di

iringi oleh malaikat-malaikat suci, yatg demikian ini adalah menunjukkan

14 Lembaga al-Kitab Indonesia, 111.

15 ibid, 35

16 H. L.Willmington, Eskntologi, Cet. 2 (Malang: Gardu Mas, 1997), 201.
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kemulianny& Maksudnya Yesus nanti pada hari kiamat akan datang dengar

diirjn© oleh malaikat. 17

Pada waktu itu orang akan melihat anak manusia datang dalam awan dengan

segala kebIasaan dan kemuliaannya.(Markus 13: 26)18

Ajaran tentang kedatangan Yesus ke dua kalinya ini memperoleh tempat yang

penta}g dan paling utama sekali. Dalam Perjanjian Baru dan pemikiran-pemikiran

orangorang Kristen yang mula-mula itulah ajaran Yesus yang paling berharga, yang

di tinggalktr para pengikutnya di dunia.

Al-Kitab menggambarkan kedatangan yesus kedua kalinya terjadi dalam dta

keadaan yang berbeda satu sama lain, kalau keduanya di anggap sama, maka akan

terjadi pertentangan-pertentangan yang tak terpecahkan.

Perbedaan tersebut adalah:

Tahap I : Kedatangan Tuhan Yesus secara sembunyi-sanbunyi seperti pencuri,

khsusbagi pilihannya merupakan hari kekuasaan yang amat besar bagi

urnatnya.

Tahap II : Kedatangan Tuhan Yesus secara terbtrka, umum, terang-terangan bagi se:si

dunia bersama-sama orang sucinya, tetapi had yang sangat dahsyat bagi

orang dunia. 19

17 Ibid. 262

18 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 66.

19 P.dt. Jusuf B.s, PeristIwa Akhir ZaInan, Edisi IV, Cet 1 (Surabaya: Kursus Al-Kitab

Tertulis, Bukit Zaitun, 1993), 4-5.
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Begistu nyata perbedaan ke dua tahap iri. kalau dicampur aduk jadi satu, akan

sangat bertentangan dan tidak dapat dimengerti.

Dalam Matius 24 : 36 disebutkan : - Tetapi tentang hari dan saat itu tidak

seorang pun yang tahu, malaikat-malaikat di surga tidak, dan anak pun tidak, hanya

Bapa sendiri”.20

2. Peristiwa Ketika Hari Kebangkitan

a.Kematian dan Dunia Orang Mati

1). Kematian:

Kematian berarti berhentinya kehidupan seseorang dan peristiwa itu

merupakan t»rpisahnya roh daN tubuh manush Dalam bahasa Yunani kata Thonafos

diterjemahkan “kematian” itu set»narnya berarti “l»rpisahan antara jiwa dengan

raga, yang mengakibatkan berakhirnya kehidupan dunia”.21

Mati adalah bukan merupkan suatu akhir yang mutlak sesudah kematian,

tidak hilang begitu saja atau lenyap tanpa ada bekasnya, tetapi hanya tubuh kita yang

berhenti untuk bernafas, lalu mengalami k«usakan, tetapi roh yang ada di dalam

tubuh, pribadi kita masih tetap ada.22

Inti dari kematian adalah perceraian, dan inti dari pda penceraian mati atau

maut adalah suatu perceraian antara manusia dan Tuhan. Manusia yang diciptakan di

20 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 35.

21 Ray Summers, Kehidupan d balik Kubur. Cr. 3 (Bandung: Lembaga Literatur Babtis,

2000), 13.
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dunia ini adalah sebagai citra Tuhan, dia manIak penciptanya dan memilih suatu

kejahatan. Oleh sebab itu terjadilah perceraian antara penciptanya dan yang di

ciptakannya. Memang karena kemurahan hati Tuhan tidak membinasakan manusia

dengan langsung setelah dia t»rbuat dosa, dan Tuhan selalu memelihara manusia

Tetapi hubungan antaIa Tuhan dan manusia seperti jaksa dan terdakwa.23

Oleh karena itu dosa manusia di ceraikan daH Allah bapak-Nya, inilah inti

dari mati. Dan inilah yang di sebut “mati rohanf’, meskipun orang masih hidup, tetapi

hidup yng jalUr dM Tuhan sebenarnya mati. Hanya Tuhan Yesuslah yang dapat

melepas orang dari mati rohani.

Dalam surat Kejadar 2: 7) dsebutkan “bahwa hanya Tuhan Yesus KHstuslah

yang dapat melepas nyawa manusia dan juga (bpat mengembalikan nyawa manusia

untuk kembali hidup”.24

2). Duda orang mati :

DuMa orang mati adalah merupkan suatu temlnt yang dituju manusia @a

waktu mati atau ke sanalah I»rginya orang mag itu, dalam al-Kitab Petjanjian lar-a

disebutkan dengan “Sye-uI ” dan dalam PerjanjM Baru disebut dengan “Hades" .25

Dalam Perjanjian Baru mma Idn pMa Lukas 16 : 19-31, digambarkan

tentang roh La7arus seorang I»ngemis yang baik dengan keadaan roh seorang Yazg

22 Jusuf B. s, Peristiwa Akhir Zaman. 7.

23 R, Soedarmo, Ihtisw Doglnatika, (Jakarta: PT. BPK. Jakarta: Gunu3g Muli% 1993), 2.

n Lebaga Al-Kitab Indonesia, 2.
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kaya jahat. Setelah mereka meninggal dunia La7,Iru setelah mati rohnya dibawa oleh

malaikat kepangkuan Abraham ke dalam dunia orang mati dan rohnya dalam keadaan

damai ditempat peristirahatannya. Sedangkan orang yang kaya jahat, meskipun

semasa hidupnya menikmati segala kesenangtr, setelah mati ia langsung masuk ke

dalam keadaan yang penuh dengan kesengsarmn, penderitaan dalam dunia orang

mat1.

Dalam kisah di atas Yesus melukiskan kedua orang tersebut masuk kedalan

keadaan yang disediakan bagi mereka yaitu yang satu dalam keadaan kebahagiaan,

dan yang satunya dalam keadaan dihukum. Hal ini menunjukkan bahwa pada waktu

kematian tiba pada diri orang Kristen, tubuhnya akan kembali ke bumi dan jiwanya

akan masuk ke dalam kesadaran suasana kebaLagiaan, sedangkan orang yang bukar

Kristen juga akan masuk ke dalam kesadaran tali dalam suasana dihukum.

b. Kebangkitan tubuh

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa hari kebangkitan adalah hai

dibangkitkannya tubuh orang-orang yang beriman di antara orang mati untuk

menunjuk kepada kehidupan yang kekal besok d akhir zaman

Kebangkitan tubuh orang mati nanti lebih dahulu diawali dengan titIpan

sangkakala atau Nafiri oleh malika sebagai tarda dihimlxmnya manusia yang telah

mati. Pada Matius 24 : 31, disebutkan bahwa Tuhan akan menyuruh malaikatnya

25 R Soedarmo, ]khtism Dogmatika, 239-240.
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untuk meniup sangkakala yang besar bunyinya dan akan menghimpun orang-orang

pilihan-Nya dari ujung tepinya sampai pada ujung tepi yang lain.26

Pada I Korintus 15 : 52, disebutkan bahwa di dalam sesaat dan sekejap mata

ketika t»rakhjrnya bunyi sangkakala yang terakhir. Maka dibangkjtkanlah semua

orang yang telah mati dalam keadaan tiada yang akan binasa dan tubuh yang

dimuliakan.27

Dari golongan-golongan Kristen yang t»sar, mereka hanya mengakui adanya

satu kebangkitan, tetapi ada golongan lah yang berI»ndapat lain. Mereka

berpendapat bahwa orang yang benar dan yang jahat dibangkitkan pada waktu yaag

berlainan, jadi ada dua kebangkitan.28

Dalam Wahyu 20 : 4–6, disebutkan “Lalu aku melihat tahta-tahta dan orarB-

orang yang duduk di atasnya; kepada mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi.

Aku juga melihat jiwa-jiwa mereka, yang telUr dipenggal kepalanya karena tentang

kesaksian Yesus dan karena firman Allah; yang tidak menyembah binatang itu dan

patungnya dan yang tidak juga menerima tandarya pada dahi dan tangan mereka; dan

mereka hidup kembali dan memerintah seb«ai raja bersama dengan Kristus unbk

masa seribu tahun. Tetapi orangorang mati yang lain tidak bangkit sebelum masa

26 R. Summers, Kehidupan Di Balik Kubur. 15.

27 Ibid, 230

28 lt>ia 116117
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yang seribu tahun itu. Inilah kebangkitan pertama. Berbahagia dan kuduslah ia, yang

mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian yang kedua tidak

berkuasa lagi atas mereka, tetapi mereka ak&n menjadi imam-imam Allah dar_

Kristus, dan mereka akan memerintah sebagai rda bersama-sama dengan Dia, seribu

tahun lamanya.”29

Dalam Yohanes 5:29 “ Dan mereka yarB telah berbuat baik akan keluar daa

bangkit untuk hidup yang kekal, tetapi mereka yang telah t»rbuat jahat akan bangkit

untuk dihukum. 30

Seperti yang telah diterangkan di atas, bahwa tubuh yang akan dibangkitkan

adalah tubuh manusia yang telah dimuliakan. Ada beberapa keadaan yang berlawantr

di sini yaitu:

1) Tubuh yang dikuburkan (dikubur) dalam keadaan rusak (binasa) tetapI

dibangktkan dalam keadaan sempurna

2) Tubuh yang dikuburkan (dikubur) dalam keadaan kehinaan sebab dinodai dengaa

dosa, tetapi akan dibangkitkan dalam keadaan dimuliakan

3) Tubuh yang dikuburkan ( dikubur) dalam keadaan kelemahan tetapi dibangkitkan

dalam <eadaan kekuatan, sebab pada walau kebangkitan tubuh akan dirubah

sehingga bebas dari segala kelemahan dan cacat.

29 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 333-334.

30 Ibid. 126
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4) Tubuh yang dikuburkan (dikubur) dalam badaan alamiah, karena disesuaikan

dengan keadaan di dunia. Tetapi djbangki«an dalam tubuh rahanj disesuaikan

dengan kehidupan rohani.31

3. Peristiwa setelah hari kiamat

a) Hari pengadilan

Pengadilan yaitu : pemisahan, berkat, hukuman, dan dalam Perjanjian Baru

mengenai pengadilan terakhir yang akan dimakan oleh Allah atau Tuhan untuk

semua manusia itu sangat banyak ayat yang mengemukakan hal ini bukan unbk

membuktikan adanya pengadilan, melainkan untuk memperingatkan manusia tentaag

pengadilan yang akan datang.32

Pengadilan putih adalah suatu pen@daan yang akan terjadi di udara, buni

akan dibersihkan dengan api pda akhir masa lnmerjntahaa seribu tahun, dan

pengadilan tersebut ditujukan untuk mengadili orangorang yang_ahat.

Paca hari pengadilan itu setiap makhluk akan t»rdid di hadalnn Tuhan unbk

memberikan pertanggung jawaban atau harus mengakui tenang apa yang telah

dilakukan sewaktu dia hidup di dunia atau semasa masa hidupnya.33

Menurut ajaran Kristen, Tuhan telah menetapkan suatu hari di mana pada had

itu secara adil Tuhan akan mengadili manuga disebutkan dalam al-Kitab (wahyu

31 R. Summer, Kehidupan Dj Balik Kubur, 198.

32 Ibid 198

33 Ibid 241
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20:11-15). Yang berbunyi “Lalu aku melihat tahta yang putih yang besar dan Dia,

yang duduk di atasnya. Dari hadapan-Nya lenyaplah bumi dan langit dan tidak

ditemukan lagi tempatnya. Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil berdid

di depan tanta itu. Lalu dibuka semua kitab. Daa dibuka ju@ sebaah kitab lain, yaitu

kitab kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi manula perbuatan mereka,

berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam kiab-kitab itu Maka laut menyerahkan

orang-orang mati di dalamnya, dan maut dan kerajaan maut menyerahkan orang-

orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi masing-masing menurut

perbuatannya. Lalu maut dan kerajaan maut itu dilemparkanlah ke dalam lautan api.

Itulah kematian yang kedua : Lautan api. Dan setiap orang yang tidak ditemukan

namanya tertulis di dalam Kitab kehidupan itu, ia dilempar ke dalam lautan api itu.

7234

Sedangkan yang akan menjadi hakim pada tahta ini adalah Kristus itu semdiri,

sebab Allah tidak menghakimi siapapun, dan dia menyerahkannya pda Kristus.

Dalam Yohanes 5:22. 27 disebutkan “Bapa tidak menghakimi siapapun,

melainkan telah menyerahkan penghakiman itu seluruhnya kelnda anak.’J5

Dan yang akan diadili adalah orang<rang yang belum diselamatkan dan dia

akan berdiri dihadapan tahta putih ini, dan hukumannya pada tahta ini yang pasti

adalah berupa lautan api yang kekal.36

34 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 334
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Tema pengadilan atau penghakiman terdapat dalam seluruh Perjajian Bxu

dan tidak dapat disangkal bahwa .manusia akan mempenanggung jawabkan

perbuatan-perbuatan mereka. Tetapi dalam Perjajian Baru pembenaran harus

diperhatikan. Artinya pembenaran ialah bahwa orang yang percaya pada Kristus

dibebaskan dari penghakiman, namun demikiaz perhatian harus dit»rikan pada dasar

dari penghakiman secara umum. Gagasan mengenai upah dan pemberian imbalan

sering dan dapat dalam Perjanjian Baru, walaupun gagasan ini bukanlah terutama

untuk perb8atan moral. Namun demikian, banyak janjian yang diberikan pada mereka

yang menag, hal ini menunjukkan perbuatan-perbuatan baik sekalipun dasar untuk

keselamatal, namun diperhitungkan supaya oraagorang kudus dapat menerima upah,

dan ini sangat erat dargan tema penghakiman

a. Surga

Banyak para ahli menganggap bahwa ajaran Perjanjian Baru mengenai surga

tidak begitu penting. Ajaran tetang kehidupan sesudah mati melibatkan keadaan akhir

manusia, naka bila ajaran tentang Perjanjian Baru tentang kehidupan surgawi.

Perjanjian Lama juga menjelaskan bahwa surga sebagai tempat kediaman Allah dan

seg ini penting,37 dalam Perjanjian Baru juga disebutkan, sebagaimana dalam surat

(Yesasa 63 : 15 ; Nahum 1 : 4 dan daniel 2 : 37, zN) yang berbunyi “Pandanglah dari

35 lbid. 125

36 H. L. Willmington, Eskatologi, 316.

37 Donald Guhtrie, Theologi Perjwrjian Baru. 229.
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sorga dan lihatlah dari keciaman.Mu yang kudus dan agung!” 38 (Nah 1: 4) “Ia

menghardik laut dan menggiringkan, dan segala sungai dijadikan-Nya kering. Basan

dan Karmel menjadi menza dan kembang Libaron menjadi layu”39 (Daniel 2

44) “Ya tuanku raj& raja sela raja, yang kepadanya oleh Allah semesta langit telah

diberikan kerajaan, kekuasaan, kekuatan dan k3muljaan,” dan “Tetapi zaman raja-

raja, Allah semesta langit akan mendirikan statu kerajaan yang tidak akan binasa

sampai selama-lamanya, dan kekuasaan tidak akan t»raljh lagi kepada bangsa lain:

kerajaan itu akan meremukkan segala kerajaan dan menghabisinya, tetapi kerajaan itu

sendiri akan tetap untuk selama-lamanya.’go

Di dalam al-Kitab, baik di dalam Petanjian Lama atau didalam Perjanjiar

Baru hanya ada satu kata yang dipakai untuk menyebutkan: Langit atau surga, yaitu

Syamayim maupun kata Ouranos bukan pertama-tama menunjuk kepada suatu tempat

tertentu? tetapi menunjuk kepada adanya suata amanat atau berita yang mendatangi

kita dengan khidmat dan dengan kekuasaan. Akan tetapi I»ngertian yang terFnting

ialah bahwa Tuhan Allah benar-benar mendatangi kita, menyapa kita dengan fIrman

dan karya-Nya. Disatu pihak dikatakan, bahwa Syamayim (langit atau surga) akan

binasa bersama-sama bumi, dilain pihak sejak dikatakan secara langsung

38 Lembaga AJ-Kjtab Indonesia, 826.

39 11)ia 1032

40 ]bid, 933 -978
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berhubungan dengan Tuhan Allah, sebagai lawan antara “Dari atas dan dari bumi”(

BIrd. Yohanes. 3 : 31).41

Maksudnya adalah yang menjadi tujuan terakhir dari sejarah penyelamat ini,

menurut al-Kitab, bukanlah surga, sebagai tempat kebahagiaan, melainkan dunh

yang baru, atau menurut istilah al-Kitab, langit yang baru dan bumi yang baru.

Dalam kenyataannya, firman Allah memberitahukan kelnda kita sejumlah hal

yang menakjutkan mengenai nmah masa depm kita. Bertentangan dengan pendapat

umum, surga dibicarakan jauh lebih banyak dari pada di dalam 8l-Kitab suci.

Dalam al-Kitab dijelaskan tentang surga atau langit terdiri dari tiga tingkatan,

diantaranya adalah:

1, Langit tempat tinwal burung-burug dan awan.

Aku melihat, ternyata tidak ada manusia, dan semua burung di udara lari terbaag

(Yeremia. 4 : 25)42. Daundaunnya indah, buahnya t»rlimpah, padanya ada

makanan bagi semua yang hidup; dibawahnya binatang-binatang dipadmg

mencari tempat bernaung dan di dahan«lahannya bersarang bunmg-burung di

udara, dan segala mahluk mendalnt makanan darjlndanya (Daniel. 4 : 25)43

41 Harun Hadiwijono. Imut Kristen, 500-501,

42 Lembaga Al-Kitab Indonesia, 837.

43 Ibid. 982
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Dari uraian diatas dapat segera dilihat bahwa txtapapun indahnya kadang-kadang

langit pertama ini, disitu bukan tempat tiaggal dah orang-orang yang sudah di

tebus

2. Langit tempat tinggal matahari, bulan dan bintang

(Kejadian. 22 : 17)'n “Maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan

membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang dilangit dan seperti pasir di

tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki kota-kota musrhnya.”

Pada tahun Gohan manusia untuk I»n3ma kalinya dalam sejarah berhasil

membawa kendaraan angkasa ke luar dari langit pertama ke langit ke dua. Akan

tetapi betapapun luas dean mengagumkan langit ke dua ini tidak dapat

dibandingkan dengan langit atau surga tempat omngorang yang sudah

diselamatkan.45

3. Langit tempat tinggal.

Inilah satu-satunya langit ketiga yang sebenarnya, kita ketahui bagaimana

kekuatan otak manusia akhirnya dapat membawanya dari langit pertama ke langit

kedua alu ke langit yang ke tiga. Perjalaran ini hanya dapat dilakukan karena

darah, dan tidak karena otak.

44 Ibid. 22.

45 H.L. Willmington, Eskatologi, 357.
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Dalam Matius 6 : 9 disebutkan bahwa Tuhan mengajarkan murid-murid untuk

t»rdoa: karena itu berdoalah demikian : Btpa kami yang di surga, kuduskan lah

nama-Mu.46

Ini nenunjukkan pada surga tingkat yang ketiga, tempat tinggal Allah. Meski

demikian, a_-Kitab mengajarkan bahwa di dalam tempat kediaman di surga ini ada

sebuah kota suci yang tinggi dan mempesondcan yang bernama Yenrssalem Ban.

Kota yang indah, menyenangkan itu bukan saja tempat kehadiran Allah, tetapi akII

temlnt tjn©al orang sudah ditebus untuk selama-lamanya. Orangorang percaya, baiK

pada zaman Perjanjian Baru maupun dalam Perjanjian Lama menantikan dan

merindukan kota yang berkaitan dengan surga itu. 47

Penghuni surga atau kota yang istimewa ini adalah :

1. Malaikat-malaikat yang kudus dan terpilih

2. Dua pull& empat orang tua-tua

3. Jamaat

4. Israel yang diselamatkan

5. Sang Bapa

6. Sang anzk

7. Roh kudus .48

46 Lembaga al-Kitab Indonesia, 7.

47 H.L Willmington, Eskotologi, 358.

48 it)icI 361-367
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4. Neraka

Semua orang mati yang belum - diselamatkan, akan dibangkitkan dari dunia

orang mati (Hedes) untuk hadir di hadapan tdlta penghakjman putih besar. Orang-

orang tersebut lalu akan dilemparkan ke alam suatu neraka Gehena untuk

selamanya. Gehena adalah suatu kata Perjanjian Baru dengan latar belakang

Perjanjian Lama. Kata itu terdapat dua belas kali dalam Perjanjian Baru bahasa

Yunani, sebelas diantaranya berasal dari mulut sang juru selamat sendiri.49

Sedangkan pengertian neraka menunl sifat dan cidnya adalah sebagai

berikut:

1) Neraka adalah tempat munculnya rasa haus

2) Neraka adalah temlnt kesengsaraan dan penderitaan

3) Neraka adalah temlnt frustasi dan kemarahan

4) Neraka adalah tempat pemisahan

5) Neraka adalah temlnt murka Illahi yang mutlak

6) Neraka adalah tem@ yang di ciptakan untuk ada selama-lamarya.so

Dan diantara penghuni neraka diantaranya:

1) Iblis

2) Anti Kristus

3) Nabi palsu

49 Ibid, 334

so Ibid. 337-341
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4) Malaikat-malaikat yang berbuat dosa

5) Yudas Iskadot

6) Semua orang yang belum diselamatkan.> 1

Manang ajaran penghukuman kekal baku hal yang enak, maka dapat ci

mengerti bila orang ingin menggantinya dengan pandan@n bahwa sesudah saat

penghakiman jiwa orang jahat tidak ada lagi.

51 IUd. 346347
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

A. Kepercayaan terhadap Hari Kiamat

1, Persamaan P?ndangan Menurut Islam dan Kristen

a_ Tentang Hari Kebangkitan

Dalam Islam terdapat ajaran kepercayaan tentang hari kiamat, hal tersebut

terdapat dalam rukun iman yang kelima dan dalam Al-Qur'an juga banyak

yang menyebutkan tentang hari kianat juga tentang hari akhir yang

berhubungan dengan hari kebangkitan

Dalam Kristen mengajarkan kepercayaan tentang hari kiamat, dalam al-

Kitab banyak menerangkan tentang hari kiamat yang berhubungan dengan

hari kebangkitan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai

peristiwa yang pasti terjadi_

b. Tentang Pennulaan terhadap Hari Bbbangkitan

Islam melalui al-Qur’an banyak membantah pendapat orangorang yang

mengingkari tentang adanya hari kebangkitan dan menDingkari adanya

pertanggungjawaban terhadap perbuatan manusia sah'aktu hidup di dunia_

Nam mengajarkan bahwa kehidupan dihari kebangkitan tidak bisa

dipisahkan dengan kehidupan dunia, karena di hari kebangkitan itulah

manusia mempertanggungjawabkarl semua perbuatannya_ Apabila di hari

kebangkitan tidak ada, seperti yxlg telah dikatakan orang kafir, naka

77
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78

manusia tidak mempunyai tanggungj&wab terhadap perbuatannya dan sia-

sialah orang+wang yang telah mengerjakan perbuatan aaik di dunia. (Q.S.

At-Taghaabun : 7).

pLZ C~ CJ#1 r3 C43 Jis Jl: 1; t>4 CJ Ji 13 JK C=ISt rZ3
d O / )+ , '1 + / 11 , /

' y:„-J 331 db JJi3J

Artinya: “Orangx)rang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali
tidak akan dibangkitkan Katakanlah: tidak demikian, demi
Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan
diberikan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Yang
demikian itu adalah mudA bagi Allah”. 1

Dalam Kristen juga menentang orang-orang yang mengingkari adanya hari

kebangkitan, Kristen menyatakan bahwa kehidupan manusia di dunia ni

tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan di hari kebangkitan nanti, karena

kehidupan di hari kebangkitan menpakan tempat bagi manusia untuk

mempertanggungjawabkan perbuataa sewaklu hidup di dunia.Dalam al-

Kitab diterangkan :

a Nchirnya la menampkkan diri kepda kesebelas orang itu ketika mereka

sedang makan, dan la mencela ketidak kepercayaan dan kedegilan tuti

mereka, karena mereka tidak percaya kepada orang x)rang yang telah

melihat Dia sesudah kebangkitan-Nya a. (Markus 16: 14).2

1 1)epag R 1. 941

2 1.emha}{a a!-Kilab llld€>:tesla. II
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c_ Tentang Keimanan terhadap Hari Ke3angkitan

Kepercayan tentang hari kebangkitwl dalam Islam merupakan kepercayaan

dasar atau keimanan yang pokok termasuk salah satu rukun iman yang

enam, yakni bagian dari kepercayaan terhadap hari akhir, berdasarkan

hadits nabi SAW:

/o / / . 6, J / o J

f}} LfLJt;’-1
/ ft dIo / ,/ o ,

1;13 &111 La
Artinya: 'Manusia akan dibangkj«can di hari kiamat di atas tanah (bumi)

yang putih semu merah, bagaikan roti yang putih, tiada tanda
bagi seorangpun,” (Bukhari, Muslim).3

Kristen juga percaya pada hari kebangkitan yang didaarkan pada syahadat

lama Result yang telah dirumuskan oleh para Bapa, yaitu poin yang

kesebelas, percaya kepada kebangkitan daging.

Bunyi bahadatnya yaitu :

“Aku percaya kepada Allah Bapa yang Maha Kt:asa khalik langit dan
bumi, dan kepada Yesus Kristus anak-nya yang tunggal Tuhan kita, yang
dikandung dari pada roh kudus lahir dari anak denah Maria, yang menderita
dibawah pemerintahan Polintus PUatus, disalibkan mati dan dikuburkan,
turun dalam kerajaan maut, pada hari ketiga bangkitpula diantaranya orang
mati, naik ke sorga duduk di sebelah kan4n Allah bapa yang Maha Kuasa,
dan akan datang dari sana untuk menghakimi orangorang hidup dan orang-
orang mati, aku percaya kepada roh Kudus, gereja yang kudus dan jamaat
pefsQkyblan orang kudus, pengampunan Dosa, kebangkitan daging, hidup
yang kekal

3 M. Fuad Abdul .Baqi. ,4/4#’ 111 ' \raI Marjan, Jilid 11 (Surabaya: PT. Bina Ilmu, tt), 1083

4 Abu AhjI)adi, }lerbqlldillgcul Agama, Cet VII (Jakarta: Reneka Cipta, 1991 ), 182
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2. Perbedaan Pandangan Menurut Islam dan Kristen

& Tentang keimanan pada hari kebangkitan

Menurut pandangan Islam bahwa kepercayaan tentmg hari kebangkitan

termasuk serangkaian dari rukun iman yang ke enam yaitu percaya kepada

hari akhir, sedangkan mkun tersebut didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits

Nabi Saw

Dasar dari al 42ur’an pada surat An-Nisa- : 136

} 331 Ulil gatI d}.{..33 3,t, l}Di $}=i ::JltJG
9 / o , Je / / / / 8 8

8') ,=<'LItl3 ,’Bb % :33 DB =# Jyi kJ\ a 13
/ ./ /

tZ; bb 33 C: / Si (gtS
/ /

Artinya: ''Wahai orang«)rang yang berjalan, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang ARah tunInkan sebelumnyz
Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kjtat»Nya, Rasul-Rasul-Nya dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu dah sesat sejauh-jauhnya.5

Dari dasar Hadits Nabi S. A. W

:ajb -$ {;) dl)3 4&3 &tI33 hb 34 Li otHdi
Artinya : “Iman ialah percaya kepada AndI dan malaikat Nya, dan akan

berhadapan kepada Allah dan kepada rabi aRIsan-Nya dan
percaya pada hari bangkit dari kubur, (Bukhari, Muslim)_6

5 Del>ag R 1, 145

6 M. Fuad Abdul Bagi, Jilid 1, 4
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Dalam Kristen kepercayaan kepada hari kebangkitan memang diajarkan

dan juga termasuk pada serangkaian dari syahadat dua belas untuk

pengukuan iman RasIIII, namun rumusan tersebut tidak didasarkan pada al

Kitab, tetapi atas dasar rumusan bapa-bapa gereja. Hal ini terbukti dengan

berubahnya rumusan itu dari tiga menjadi lima dan pada ahirnya menjadi

dua belas

B. Keadaan Di sekitar Hari Kebangkitan

1. Persamaan Pandangan Antara Islam dan Kristen

a. Tentang Hidup sesudah Mati

Islam mengajarkan bahwa semua manusia telah mati akan dibangkitkan

atau dihidupkan kembali di akhir zaman. Pengertian mati adalah terjadiaya

pemisahan antara roh dan jasad.7

Kebangkitan adalah dikumpulkannya semua anggota tubuh yang telah

hancur menjadi tanah dengan rohnya semula, sehingga manusia hidup

kembali sel»rti sedia kala.

Dalam al-Qur’an dise.buti,an (Q S. Ar-Ruum : 11 ).

.33LJ Jt :i .& ii Jai tSU ki
Artinya: “Allah menciptakan (manusia) dari F»rmulaan, kemudian

mengembalikan (menghidupkan)-nya kembali; kemudian
kepada-Nya lah kamu diiembalikan”. 8

7 Bey Arifin, Hidup sesudah Mati , Cet Xl\’ (Jakarta' CV Kint& 1994). 45

8 Depag R 1, 643
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Kristen juga men94jarkan bahwa semua orang yang telah mati nanti di

akhir 7aman akan dibangkitkan atau dihidupkan kembali .

Pengertian maU menurut Kristen adalah perpisahan (baik secara wajaT

ataupun dengan kekerasan) antau jiwa dan raga yang berakibat

berakhirnya kehidupan di dunia.9 Kebangkitan adalah disatukannya roh

dengan jasad manusia menjadi satu lalu dihidupkan kembali manusia besok

di akhir zaman. Jadi yang akan dibangkitkan adalah tubuhnya seperti

sewaktu hidup di dunia, (1 Korintus 15 : 52)lo: “Dalam sekejap mata, pada

waktu bunyi Nafiri yang terakhir. Sebab NaSri akan berbunyi dan orang-

orang mati akan dibangkitkan dalam keadaan yang tidak dapat binasa dan

kita semua akan diubah,”

b. Tentang Alam Kubur

Islam mengajarkan tentang adanya alam kubur, yaitu alam tempat

perpindahan manusia setelah mati, ia tetap akan tinggal di sana sampai tari

kebanghtan, alam hIbur disebut jt€a alam barzah,11 yaitu pertama kali

manusia masuk ke dalam alam akhirat. Di dalam kubur tersebut manusia

akan mengalami siksa kubur, semua itu tergantung kepada perbuatan

manusia sewaktu hidup di dunia.

9 Ray Surrmrers, Kehidtqxm Dibalik Kubur. (Bangdung: LBB, tt), 13

lt1 I2mbaga Al-Kitab l+rdonega. 230

11 Humaidi Tatapngarsal Kuliah Aqidah l211gkq>. Cel \FUI (Straba}-a: PT. Bina Ilmu, 1993), 202
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Kristen juga mengajarkan tentang a&nya alam kubur yang dalam Kristen

disebut kerajaan maut atau dunia orang mati, Dalam al-Kitab Perjanjian

lama kerajaan maut disebut “Syeul ’ dan dalam Perjanjian Baru disebut

dengan “Hades”, keduanya adalah tempat orang yang datang sesudah

mati.12 Di dalam kubur ini manusia akan tinggal sementara sampai

datangnya hari kebangkitan di akhir zaman.

c. Tentang TitIpan Sangkakala

Menurut pandangan Islam terjadinya hari kebangkitan akan diawali dengan

adanya tiupan sangkakala oleh malaikat Tsrofll. Tiupan yang pertama

mengakibatkan seluruh mahluk dan hancurnya alam semesta, disebut

kiamat, dan setelah itu terjadilah ' tjupan kedua kalinya sebagai tiu3an

kebangkitan, lalu bangkit dan hidup kembalilah manusia dari kematian

(kubur), sebagaimana firman-Nya dalam (Q.S. Yasin : 5 1).

. o3a ;;3 31 &tI;91 3, jA 13 P j}a\ ) 233/ 1 / / / / 1 / / / Nb--/

Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tib=. mereka keluar
dengan segera dari kuburnya (menuju) pada Tuhan mereka”.13

82 R. Soedarmo, lklrtisar I)ogmat ika. {Jakarta: DT, BPK Gunung M«li« 1993), 239-240

13 Depe.g R 1. 711
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Pandangan Kristen juga mengajarkan bahwa terjadinya kiamat dan

kebangkitan didahului oleh tiupan sangkakala (Naflri) oleh malaikat.

Dalam al-Kitab disebutkan:

“Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada waktu penghulu malaikat
berseru dan sangkakala Allah berb8ny j, maka Tuhan sendiri akan turun
darI sorga dan mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit”
(1. Tesalonika 4: 16), 14

d. Tentang Kemerosotan Ahlak dan Kedatangan Isa Bin Mariyam

Menurut Islam sebelum datangnya hari kiamat dan hari kebangkitan

didahului dengan adanya tanda-tarda yaitu kemerosotan akhlak dan

banyaknya kejahatan merajalela dan banyaknya keingkaran kepada Allah.

Disamping itu juga tanda adanya kedatang«! Isa bin Mariyam

menjelang hari akhir yang membuat dunia menjadi damai dan tenteram,

harta melimpah ruah, dendam dan benci serta kedengkian telah hilang

musnah

Sedang Kristen juga mengajarkan bahwa sebelum datangnya hari kiamat

dan hari kebangkitan, disamping di tiupnya sangkakala dan kemerosotan

akhlak dari manusia juga di tandai dengan datangnya Yesus (Isa) KHstus

ke dunia untuk yang kedua kalinya, Dia datarg ke dunia urluk

membenarkan dunia dari akhlak yang jahat dan menjadikan dunia menjadi

tentram dan damai

14 Lembaga al-Kitab llldollesia. 265
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2. Perbedaan Pandangan Antara Islam dan Kristen

a. Tentang Kematian Manusia

Menurut pandangan Islam bahwa kebangkitan manusia di hari kian at

berarti kebangkitan manusia dari alam kubur sete ah mati. Kematian

manusia terjadi atas ketentuan All3h yang tidak bisa dimajukan atau

ditunda sedikitpun. Kematian terjadi pada setiap manusia baik yang telah

beriman ataupun yang ingkar pala Allah, dan kematian bukanlah

merupakan hukum bagi manusia yatg berdosa seperti yang diajarkan oleh

agama Kristen, karena dosa manusia ada hukumnya di akhirat, Seperti

Irman Allah SWT (Q.S al-Waqiah : 60).

.:33:„'l, 13363 b 3ll4:Lf31; 3=
Artinya : “Kami telah menentukal kematian di antara kamu dan kami

sekali-kali, tidak dapat dIkalahkan.” 15

Dan selanjutnya Islam mengajarkan bahwa kematian bukanlah

terputusnya rahmat Allah atas manISh dan bahwa di dalam alam kurur

juga ada r4hmat bagi orang«)rang yang beriman kepada-Nya, Kematian

bagi manusia tidak lain merupakan pergantian alam, perpindahan daN alam

dunia ke alam kubur sebagai tahap dimulainya alam (kehidupan) akhirat.16

Tetapi menurut Kristen kematian merut»kan akhir dari dosa yang

diperbuat oleh manusia sewaktu hidup di dunia sehingga ia mengalami

15 Depag R 1, 896

1'' Sayid Qu tub, HarI Akhir A4e/11/rl// All)IIr ’al-, Cet 11 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 1-2
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kefanaan akibat dari dosa yang dilakukannya itu, Hal tersebut yang akan

menjadi Fnrtan}’aan darI kita semua_ seandainya kematian itu merupakan

&kibat dari dosa yang dilakukan manusia, lalu bagi orang (umat) Kristen

yang telah beriman kepada Tuhan mereka, mengapa masih mengalami

kematian?

b. Tentang Alam Kubur

Islam mengajarkan bahwa ketika manusia ada di alam kubur sudah

mengalami pemeriksaan awal dari para malaikat ; Munkar dan Nankir yaitu

ditanya tentang siapa Tuhannya, apa agamanya, apa kita13nya, siapa

nabinya, apa kiblatnya, dan dipergunakan untuk apa kehidupannya di

dIni& Apabila manusia bisa menjawab pertanyaannya dari malaikat itu

maka ia akan mendapat kenikmatan dan sebaliknya apabila tidak bisa

menjawab pertanyaan malaikat maka ia akan di siksa

Sedangkan Kristen tidak mengajarkan kehidupan di alam kubur atau

kehidupan orang mati, sebelum dibangkitkan di akhir aman akan

mengalami penyiksaan awal dari malaikat, yang ada hanyalah mantBia

mengalami kebahagiaan dan penderitaan di alam kubu,

Penderitaan dan kebahagiaan manusia di alam kubur sebagai buah dari

perbuatannya sewaktu hidup di dunia.

c_ Tentang TitIpan Sangkakala

Menurut Islam, peniuTnh sangkakala menjelang terjadinya hari kiamat atau

kebangk~k8p adalah malaikat Isulnl sedang jumlah dur>an sebanyak dUa
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kali yaitu pertama sebagai tanda adana hari kiamat dan tiupan yang kedua

sebagai tanda dibangkitkannya tubuh manusia dari kuburnya. Antara tiupan

pertama dan yang kedua terdapat tenggang waktu yang lamanya tidak

diketahui, kecuali oleh Allah senaM. Pada titIpan sangkakala pertama

seluruh makhluk akan mati kecuali yang dikehendaki-Nya yaitu; malaikat

Jibril, lsrafiI, dan Izrail, karena masin diperlukan oleh Allah. Namun pada

akhirnya ketiganya akan mati juga pada bulma sangkaka Ia yang kedua

semua manusia akan dibangkitkan dari kuburnya untuk m«rdndap kepada

Allah, pengadilan Allah untuk mempenanggungjawabkan semua

perbuatannya sewaktu hidup di duri& (Q.S.Az-Zumar : 68).

8 ZO 2 / J

191 3:\\ ) 33 o;11 ) :3 :;’1'i ;;A\ ) #3
/

.333k ;C; ;A\16 (3){ 4 8: ;3 . At :a
Artinya : “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit dan di

bumi kecuali siapa yang dikehendaki Al-ah. Kemudian ditiup
:angkakala itu lagi maka tiba4iba mereka ber(}iri menunggu
(putusannya masing-masing).”1 /

Berbeda dengan Kristen bahwa sebelum hari kiamat dan kebangkitan di

tan<lai dengan dupan sangkakala (NaSri) oleh InaI aikat, ' tapi adIk

chscbutkan nama malaikat yang rneniupnya sedargkan sandcakala didup

tujuh kali oleh Malaikat, tiupan sangkaka la pcaama sam}ni yang keenam

sebagai tanda hancurnya alam dan matinya semua manusia_

17 Depag R 1. 755
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Namun tidak seluruh alam hancLr dan tidak semua manusia akan mati

Karena pada waktu itu Yesus Kristus sebagai anak manusia masih hidup.

Hal tersebut dikatakan dalam al-Kitab (wahyu pasal 8,9,10). Pada tiupan

sangkakala dihari kiamat tidak ada ketentuan atau keterangan bahwa

malaikat yang meniup juga akan mati, yang ada hanya malaikat,

malaikatpun akan diadili pada hari kiamat oleh Tuhan karena di antara

malikat tersebut ada yang jahat.

Dalam al-Kitab: “Dan ia akan berkata juga pada mereka yang di

sebelah kiri-Nya: Enyalah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang yang

tertutup, enyalah ke dalam api yang kekal yang telah sedia untuk iblis dan

malaikat-malaikatnya”. (Matius 25 : 41).18

d. Tentang Mahsyar dan Pengadilan Tuhan

Menurut pandangan Islam setelah manusia dibangkitkan dari kuburnya

mereka akan dikumpulkan di ladang mahsyar, untuk menu’!ggu

pemeriksaan dan pengadilan dM Tuhan Allah, lama waktu di

kumpulkannya tidak diketahui yang pasti kalau orang yang beriman waktu

itu terasa sangatlah cepat dan singkat dan dapat perlindungan dari Allah,

sedangkan bagi orang kafir waklu itu terasa sangatlah lama sekali.

Di padang mahsyar itu tampak-ah perbedaan di antara orang beriman

dan orang kaflr3 bagi yang berimxl kelihatan wajahnya berseri-seri dan

18 lznrbuga crI-Kirab IttJotl,;sia. 33
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bagi yang kafir akan nampaklah wajahnya suram, yang kesemuanya itu

pertanda tentang apa yang dialami dan diperoleh pada pengadilan Allah

(Q.S al-Qiyamah : 22-25).

Ji 3B . 5;„C by =p ;5 . 5';513 t;3 J! .;>13 11; :); 3
{1 g;

15 ) 0

.3',;b LL a/u V UP

Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah-wajah (orang
kafir) pada hari itu muram, mereka yakin bahwa akan

Dalam Kristen tentang kebangkitan daging atau kebangkitan manusia itu

memang telah diajarkan namun tidak menjelaskan kemana perginya setelah

dibangkitkan.

Dalam Kristen tidak ada keterangan tentang tempat pemeriksaan

perbuatan manusia, mizan, pembacaan atau pembuktjan melalui catatan

amal I»rbuatan, tidak ada saksi-saka dalam pengadilan Tuhan yang ada

hanyalah menyebutkan tentang hari pengadilan tersebut.

e_Tentang Kedatangan Isa bin Maryam

Islam mengajarkan bahwa sebagai taada-tanda akan datangnya hari kiarnat

adalah dengan turunnya Isa bin Madyam ke bumi dari langit yang akan

ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat”. 19

menghancurkan saljt»salib dan menjadi hakim yang adil di bumi sehingga

bumi menjadi aman dan tentram sem orang-orang tidak akan kekurangan

11

19 Depag R 1, 999
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apapun karena hartanya telah melimpah sehingga tidak ada seorang pun

yang menerima zakat,

Berbeda dengan agama Kristen sebagai tanda datangnya hari kiamat dan

kebangkitan memang ditandai dengaa adanya Yesus ( Isa) turun ke dunia

untuk ke dua kalinya, tetapi kali iri untuk mendirikan keralaan seribu

tahun

Dan bersama-sama dengan orang«)rang Kristen menghancurkan anti

Kristus (bisa di katakan lstam), dan kedatangan Yesus yang kali ini untuk

membelenggu iblis selama seribu tahun dan mendatangkan \\-aktu yang

penuh ketaatan kepada-Nya dan buni, setelah itu iblis akan dibuang di

neraka selama-lamanya.

f Tentang Manusia yang Dibangkitkan

Menurut pandangan Islam bahwa yarg akan dibangkitkan, adalah semua

orang mati baik itu orang beriman ataupun orang kafir akan tetap

cibangkitkan bersama-sama waktunya, untuk menerima balasan dari Allah.

Tetapi menurut pandangan Kristen bahwa yang akan dibangkitkan adalah

yang terlebih dahulu orang yang beriman kepada Yesus Kristus dan setelah

masa seribu tahun lalu bersama-sama dengan Yesus mendirikan kerajaan

seribu tahun, dan setelah itu barulah orang yang tidak beriman akan

dibangkitkan untuk di hukum, (Lihat Wahyu 20:4-5).20

2" R_ Soedarrno. lkhlisar Dogmar ika. (Jakarta: FT, BPK, Gunung Muli& 1993). : 46
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It / e a IUqJU4ZBB lv•aBRunBa •deEPa BB KIUB tRahB

1 Persamaan Pandangan Antara Islam dan Kristen

a. Tentang Tujuan Kebangkitan Mantlsia

Menurut pandangan !staIn hatI\va tuil31n A!!ah !rrenrL1&ngki Ikan manusia di

akhirat besok adalah untuk memperlanggung ia\\-at)kan perbuatannYa yang

dilakukan sewaktu hidup di dunii= ManusIa pada hakekatnya telah

menerima amanat dari Allah Yaitu melaksanakan segala yang

diperintahkan dan menjauhi segala yang dIlarang oleh agama, untuk

mempertanggung jawabkan tersebut -naka Allah membangkitkan kembali

manusia kelak di akhirat

Dalam Kristen juga mengajarkan bahwa tuluan manusia dibangkitkan

adalah untuk mempenanggung jawd)kan perbuatannya sewaktu hidup di

duni% setiap orang mempertanggLng jawabkan perbuatannya masing-

masing dan tidak dapat dilimpahkan pada pihak lain

“Karena Ia telah menetapkan suatu hari, pada waklu mana Ia dengan adil
akan menghakimi dunia oleh seoraag yang telah ditentukan-Nya, sesudah
Ia memberikan kepada semua orarg suatu buni tentang hal itu dengan
membangkitkan Dia dari antara eraag mati". ( Kisah Rasul 17 :31 ).21

b. Tentang Balasan Amal bagi Manusia

Dalam Islam diajarkan bahwa Allah membalas perbuatan manusia, yang

baik akan dibalas dengan 'surga dan yang berbuat jahat akan dibalas

zi I.cnlhagc1 Al-KIr(lb IntJclllesia, \ 78
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dengan neraka. Semua akan dibalas oleh Allah walaupun amal perbuatan

mereka hanya seberat biji, ataupun allah akan mend ti perbuatan itu dan

tidak akan tertinggal sedikitpun oleh pemeriksaan dan pembalasan Allah.

Dalam Kristen juga mengajarkan bAwa pertanggung jawaban perbuatan

manusia di akhir zaman nanti menghasilkan balasan dari Tuhan, yaitu:

berupa sorga dan I»rsekutuan dengan-Nya, bagi orangx)rang yang

percaya kepada Tuhan Yesus KHstus, sedangkan bagi orang yang tidak

percaya maka balasannya adalah siksa neraka.

Disebut dalam a]-Kitab: “Berbahagjalah mereka yang membasuh

jubahnya Mereka akan memT»rolet hak atas pohon-pohon kehidupan dan

masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. Tetapi anjing-anjing

dan tukang-tukang sihir, orangmrang sundal, orang«]rang pembunuh,

penyembah-penyembah berhala dhl setiap orang yang mencintai dusta

dan yang melakukannya tinggal di luar.”(Wahyu 22 :1+15).22

rbedaan Pandangan Islam dan Kristen

a. Tentang Hakim'dalam Pengadilan terhadap Manusia

Islam mengajarkan bahwa dalam masalah pemeriksaan pengadilan-

pengadilan Allah di akhirat, yang berhak mengadili adalah hanyalah Allah

sendiri, sebagai hakim tunggal marusia serta para nabi-nabi beserta jin-jin

akan diadili_ Dalam pemeriksaan ersebut tidak ada sedikitpun perbuatan

Zz 11>id, 336
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manusia yang terlewatkan untuk diadili. Demikian juga dalam pengadilan

nanti tidak ada manusia yang merasa dirugikan tersebut atau diuntungkan.

Ketelitian dari pemeriksaan tersebut dikarenakan Allah memiliki mizan

(alat takar) yang tingkat akurasi keadilannya sangat tinggi.

Berbeda dengan Kristen, pengadilan Tuhan akhir zaman nanti yang

bertindak sebagai hakim adalah Yesus Kristus bukan Allah, sebab Allah

telah menyerahkan kepada anak-Nya yaitu Yesus.

Dalam pengadilan tersebut tUak dijelaskan adanya saksi, I»mbela,

bukti catatan manusia dan juga UdA ada mizan (neraca) yang digunakan

sebagai alat timbangan amal manush.

b. Tentang Tingkatan Balasan Amal dan Tingkatan Surga Neraka

Islam mengajarkan surga dan neaka sebagai balasan amal perbuatan

manusia itu memiliki beberapa nama dan tingkatan-tingkatan, hal ini

disuuaikan dengan kadar keimanar dan keshalehan seseorang serta juga

disesuaikan dengan seberapa besar imannva kepada-Nya. Dan sebaliknya

neraka mempunyai nama-nama dan tingkatan-tingkatan, hal itu juga

disesuaikan dengan kadar keingkamn dan kejahatan seseorang kepada

A]lah, balasan yang demikian itulaF seadil-adilnya.

Sedangkan menurut Kristen bahwa manusia yang beriman dan berbuat

baik akan mendapat balasan surga_ dan manusia yang tidak beriman atau

berbuat kejahatan akan mendapat balasan neraka, tetapi dalam Kristen

tIdak disebutkan tingkatan-tingkatan surga atau tingkatan-tingkatan
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neraka, padahal tingkat keimanan seseorang berbeda-beda besar dan

kecilnya.

Hal yang demikian itu berarti tidak adil, lwena ada sebagian yang merasa

dirugikan dan sebagian ada yang merasa diuntungkan.
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PENUTUP

A. KES]MPULAN

Setelah penulis menguraikan tentar_g hari kiamat (akhir zaman) menwut

Islam dan Kristen, serta mengadakan perbandingan antara dua agama tersebut.

Maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Kiamat atau hari akhir menurut pandangan Islam dan Kristen adalah d

hidupkannya kembali manusia yang telah mati dari kuburnya di hari akhir.

Menurut Islam yang membangkitkan manusia dari kuburnya adalah Allah swt.

Dan yang dibangkitkan adalah semua manusia secara kebersamaan, baik yang

beriman maupun yang kafir kepada Allah, termasuk juga Yesus.

Sedangkan menurut Kristen yang membangkitkan manusia dari kuburnya

adalah Yesus Kristus dan yang dibangkitkan adalah orang Kristen kemudian

orang-orang luar Kristen.

2. Hal-hal yang terjadi menjelang adanya hari kiamat menurut Islam dan Kristen

adalah terjadinya kejahatan yang merajalela di seluruh dunia dan sebagai

tanda datangnya hari kiamat di awali dengan titIpan Nafiri oleh malaikat.

Persamaan dan perbedaan:

Menurut Islam kejahatan yang menjelang hari kiamat (akhir zaman) dilakukan

oleh umat Islam sendiri dan orang-orang kafir, dan nand mengawali

terjadinya hari kiamat ( akhir zaman) di tiup oleh malaikat Isrofil sebanyak

95
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dru kali9 yang pertama sebagai tanda sebagai tanda hari kiamat, yang kedua

sebagai tanda kebangkitan manusia dari kubur.

Menurut Kristen kejahatan tersebut dilakukan oleh orang-orang anti Kristus

(orangorang non Kristen). Orang Kristen tidak ada yang jahat dan NaSri

yang mengawali terjadinya hari kiamat (akhir zaman) ditiup tujuh kali oleh

malaikat.

B. SARAN-SARAN

1. Setelah penulisan ini, diharapkan bagi generasi muslim untuk mengadakan

penelitian serupa yang sifatnya lebih luas dan mendalam agar dil»roleh

kesimpulan yang lebih menyeluruh, akurat dan benar.

2. Kepada pemeluk kedua agama; Islam dan Kristen khususnya para maha

siswa, hendaklah ajaran tentang hari kiamat (hari akhir) yang ada pada kedua

agama tersebut dijadikan sebagai kajian, sebab dengan adanya kajian itu maka

akan diketahui segi positifnya, yang se anjutnya dapat memperkuat keyakinan

mereka terhadap agamanya sendiri.

C. PENUTUP

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan syukur

alhamdulillah serta mengharap hmrnhan rahmat dan ridha Allah SWT. Namun

sebagai manusia biasa yang dhaif, tentu tidak lepas dari kesalahan dan kelalaian

maka jika dalam penulisan skripsi ini terdalnt kesalahan dan kelalaian yag tidak

penulis sadari, tegur dan pembetulan yang penulis harapkan demi perbaikan

skripsi ini.
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6

Akhirnya, semoga Allah senantiasa bersama kita, memt»rikan I»ttmjuk

dan perlindungan kelnda setiap hambaNya yang lemah, agar selamat dari segala

macam kendala yang merintangi. Amin.

Penulis
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